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ABSTRAK

Waktu berputar, zaman pun berganti. Dunia telah sampai pada puncak
perkembangan teknologi yang mengagumkan. Nasib masyarakat primif yang
agamis kini bergeser pada masyarakat yang modern. Hingga berdampak pada
eksistensi agama, yang kian hari semakin tergerus dengan kecanggihan teknologi,
manusia mampu merubah dirinya menjadi yang lain. Mengubah keburukan menjadi
kecantikan, mengubah kecacatan menjadi sempurna. Penelitian ini, ingin
memperjelas kasus-kasus tersebut dalam pandangan tafsir Alquran melalui tafsir
Magqasidi. Alasan utamanya yaitu banyaknya penafsiran yang berseberangan
dengan tujuan-tujuan pokok dari Alguran. Karenanya, dengan pemakaian tafsir
Magqasidi dapat mengungkap bagaimana penafsiran merubah ciptaan yang valid
dalam menanggapi kasus manusia modern. Dalam hal ini, penulis tertarik untuk
mengkomparasikan atas dua kitab tafsir Maqasidi milik lbn ‘Ashur dan Siddiq
Khan yang sama-sama berlatar Magqasidi. Keduanya berbeda dengan kitab tafsir
yang lain dikarenakan titik sentral penafsirannya adalah penggalian makna
Magqasidi atas tiap ayat-ayat Alquran.

Penelitian ini, memiliki tiga rumusan masalah, yakni: 1). Bagaimana
penafsiran QS. an-Nisa’ 119 menurut Ibn ‘ Ashur, 2) Bagaimana penafsiran QS. an-
Nisa’ 119 menurut Siddiq Khan, 3). Bagaimana perbedaan dan persamaan
penafsiran QS. an-Nisa’ 119 menurut kedua mufassir di atas. Teori yang digunakan
ialah teori Maqasidi milik dua tokoh diatas. Adapun metode penelitian memakai
metode komparasi. Sumber primer penelitian ini ialah dua buah kitab tafsir yaitu
Tafsir al-Tahrir wa Tanwirdan Tafsir Fath al-Bayan fi Maqasid al-Qur’an. Sumber
sekundernya yakni buku-buku atau jurnal yang membahas tentang teori maqasidi
kedua mufassir serta referensi yang berkenaan atas topik merubah ciptaan.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah: 1). Bagi Ibn ‘Ashur, surat an-Nisa’
119 tentang merubah ciptaan Allah. la pahami sebagai perbuatan orang-orang
Jahiliyah yang merobek pelindung mata pada masa dahulu. Namun tidak seluruh
perbuatan merubah ciptaan Allah tidak diperbolehkan. Khitan, memotong kuku,
rambut, melubangi telinga sebagai tempat menggantung anting-anting merupakan
beberapa perbuatan yang termasuk dalam kategori merubah ciptaan Allah yang
diperbolehkan. 2). Penafsiran Siddiq Khan tidak jauh berbeda dengan penafsiran
Ibn ¢ Ashur, namun ia lebih banyak mengutip pendapat Ulama. la jugamenjelaskan
bahwa makna tentang taghyir berarti mengebiri, mencungkil mata, memotong
telinga, namun juga ada yang berpendapat bahwa perbuatan menyembah matahari,
bulan dan api termasuk dalam kategori taghyir. 3). Persamaan: Keharaman
pemakaian tato dan menyembah ciptaan Allah, menjelaskan merubah ciptaan yang
diperbolehkan, namun Siddiq Khan hanya mengemukakan pendapat ulama.
Perbedaan: Ibn ‘ Ashur menggali asal usul konteks ayat, Siddiq Khan tidak. Siddiq
Khan menjelaskan tentang serba hukuman kebiri, mencungkil mata, memotong
telinga, mengubah fitrah manusia, mengubah halal kepada yang haram, Ibn ‘ Ashur
tidak menjelaskannya.

Kata Kunci: Teknologi Modern, Tubuh Manusia, Merubah Ciptaan: QS. al-
Nisa 119, Tafsir Maqasidi, Ibn ‘Asyur, Shiddiq Khan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dalam beragam macam bentuk dan dalam
referensial Alquran manusia diartikulasikan sebagai makhluk yang ahsan al-
tagwim, dalam bentuk sebaik-baiknya.! Namun manusia—disebabkan laju
kebudayaan yang meredefinisi banyak hal—sering sekali melakukan aniaya dan
mengingkari nikmat yang diberikan oleh Allah dan juga sering membantah,
berkeluh kesah serta kikir.? Dengan kata lain, bentuk yang telah diciptakan
sedemikian rupa ideal menjadi ternafikan. Alih-alih, manusia membuat standar-
standar kategoris baru tentang apa itu ideal, bagus, sempurna, dan sebagainya.

Seperti kasus mengubah ciptaan Allah yang paling banyak diminati oleh
kaum wanita khususnya dalam hal kecantikan dan keindahan pada tubuhnya.
Mereka selalu ingin mengikuti pola gaya hidup yang sesuai dengan perkembangan
zaman, yang sering sekali mengarah pada hal yang tidak biasa atau menyimpang.
Padahal dalam mengubah ciptaan Allah ada yang boleh dan tidak, sesuatu yang
boleh salah satu diantaranya yaitu mengubah wajah atau anggota tubuh lain yang
mengalami kecacatan sejak lahir dan hal itu sangat mengganggu aktivitasnya.

Adapun vyang tidak diperbolehkan vyaitu keinginan yang selalu

memperbaharui gaya hidup yang sesuai dengan berkembangnya zaman. Terlihat

Lihat Alguran, 95:4.
2M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung:
PT. Mizan Pustaka, 2007), 372.



cantik, anggun, dan menarik, seolah-olah itu mampu menaklukkan dunia.
Kebanyakan wanita menilai cantik itu berupa wajah yang putih, mulus, bersih,
glowing, mata indah dan juga lebar, hidung mancung, bibir sensual, alis yang
membentuk, dan memiliki bentuk postur tubuh yang indah.

Hal tersebut tanpa disadari telah mendoktrin wanita untuk tampil cantik
ala versi itu, seolah-seolah tidak akan pernah merasa cukup dan puas terhadap
kecantikan yang telah dimilikinya. Sehingga segala daya dan upaya dikerahkan
untuk mencapai definisi cantik yang diinginkan. Terlebih lagi zaman semakin
modern semua mampu didapatkan melalui alat elektronik yang semakin canggih,
yang pada akhirnya dapat mengubah bentuk ciptaan Allah pada diri mereka. Media
pun terus menerus mempengaruhi para wanita agar bisa terlihat lebih cantik dan
percaya diri dengan berbagai produk pemoles wajah dan badan yang ditampilkan
dengan seribu produk.

Tanpa merasa takut pada Allah mereka melakukan operasi plastik, sulam
alis, tanam benang pada bulu mata, operasi bibir, sedot lemak, memperbesar
payudara dan sebagainya dengan tujuan agar lebih tampil cantik, menarik dan
percaya diri. Meski usianya makin bertambah, dibayangan mereka tampil cantik itu
diperlukan dan kulit tubuh yang sudah berkerut juga harus terlihat kencang agar
tetap nampak masih muda.

Operasi plastik atau operasi kecantikan merupakan salah satu produk
teknologi kecantikan yang lagi trend. Awalnya, teknologi ini berguna untuk
membantu mengembalikan keutuhan tubuh seseorang yang terkena musibah dalam

kebakaran atau kecelakaan lalu lintas yang merusak tubuh dan wajahnya. Namun



akhirnya menjadi trend ketika banyak perempuan yang menginginkan perubahan
pada tubuhnya terutama di bagian wajah.?

Ada juga yang berpendapat pembedahan plastik adalah prosedur
perubahan yang menawarkan pembentukan struktur badan individu kepada bentuk
yang baru. Biasanya pembedahan plastik dilakukan untuk memperbaiki fungsi
sesuatu anggota badan untuk tujuan kecantikan. Berdasarkan tujuan yang
dijalankan pembedahan plastik ada dua jenis yaitu pembedahan kosmetik dan
pembedahan rekontruksi.* Pembedahan kosmetik bertujuan membentuk semula
anggota badan yang normal berdasarkan keinginan guna meningkatkan tahap
keyakinan dan harga diri. Sedangkan pembedahan rekonstruksi bertujuan
memperbaiki bentuk badan dan mengembalikan semula fungsi tubuh yang cedera
akibat kemalangan, penyakit dan kecacatan sejak lahir. Namun ada juga yang
mengatakan keduanya sama.

Melihat di zaman sekarang semakin maraknya seseorang yang ingin
merubah bentuk dari asalnya. Kebanyakan hanya karena ingin menyontoh aktor
yang dikaguminya, seperti salah satu wanita ala Korea terkenal dengan mata yang
sipit, hidung yang mancung, bibir menawan dan kulit wajah yang putih, bersih,
serta glowing. Adapun juga aktor papan atas yang harus melakukan perubahan pada
dirinya dengan seiring bertambahnya usia agar tetap terlihat cantik jika dilihatnya.

Sehingga dengan begitu tanpa disadari mereka mau melakukan segala cara agar

3Abu al-Ghifari, Muslimah yang Kehilangan Harga Diri (Bandung: Mujahid, 2004), 93.
“Mohammad Naqib Hamdan, Mohd Anuar Ramli dan Nur Deeni Wan. “Pembedahan Plastik dan
Rekonstruksi yang Melibatkan Pengubahan Ciptaan Allah SWT: Analisis Berdasarkan Parameter
Magqasid Syariah”, 101.



keinginannya terwujud, terlebih lagi orang tersebut mampu atau memiliki cukup
banyak uang untuk merubah penampilannya.

Tanpa berpikir panjang bahan apa yang terkandung di dalamnya, entah
itu mengandung efek samping pada kesehatan yang terpenting keinginannya dapat
terwujud. Padahal kesehatan itu termasuk ke dalam kajian hukum Islam. Islam
merupakan agama yang sempurna untuk mengatur seluruh aspek kehidupan
manusia, baik aspek ibadah (hubungan manusia dengan Allah SWT) mapun aspek
muamalah (manusia dengan sesama manusia). Muamalah dipahami sebagai aturan-
aturan hukum Allah yang ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia baik dalam
urusan dunia maupun sosial masyarakat.>

Dengan demikian seharusnya manusia tidak melanggar segala bentuk
aturan yang berkaitan dengan muamalah, sehingga segala bentuk aktivitas manusia
di dunia ini senantiasa mengabdikan dirinya hanya kepada Allah SWT. Hubungan
muamalah pada dasarnya disyariatkan Allah semata-mata untuk memudahkan
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.

Islam sangat memuliakan ilmu kesehatan dan kedokteran sebagai alat
untuk merawat kehidupan dan itupun atas izin Allah. Allah juga memerintahkan
semua manusia untuk mempelajari semua ciptaannya secara global dan mengenali
diri secara fisik biologis sebagai media peningkatan iman dan memenuhi kebutuhan

setiap individu dalam menyelamatkan, memperbaiki, dan menjaga hidupnya.®

SAbdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 5.
éSetiawan Budi Utomo, Figh Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 244.



Salah satu tujuan pokok agama Islam adalah memelihara jiwa (Aifz al-
nafs). Dalam Alquran disebutkan tentang pentingnya memelihara kesehatan diri
dan melarang melakukan hal-hal yang dapat membahayakan diri. Seperti dalam
firman Allah:

Greidh 4 0 BTkl LA ) 2SSabsilg b1 e o iy
Dan infakkanlah (hartamu) dijalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu

sendiri ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

Surah al-Bagarah ayat 195 di atas menjelaskan bahwa setiap muslim
dianjurkan untuk menjaga dan merawat raganya agar tetap sehat. Karena setiap
yang diciptakan Allah mempunyai manfaat untuk kelangsungan hidup manusia
dalam bermuamalah terhadap alam ataupun sesama. Akan tetapi sedikit sekali
manusia menyadari akan nikmat yang telah diberikan oleh Allah kepada dirinya.

Padahal Islam telah menetapkan hal yang indah baik bagi laki-laki
maupun wanita, maka seharusnya wanita Islam lebih memberi perhatian dan
kelonggaran karena fitrahnya. Adapun hal-hal yang dianggap baik bagi manusia,
akan tetapi membawa perubahan dan kerusakan terhadap tubuh yang telah
diciptakan oleh Allah. Dimana perubahan itu tidak layak bagi fitrah manusia,
tentunya hal itu telah dipengaruhi oleh setan yang hendak memperdayakannya.®

Sekarang ini, sebenarnya umat manusia berada dalam kegelapan yang
tenggelam dalam penyelewengan, karena banyak orang yang menafsirkan Alquran
tanpa adanya pengetahuan tentang ilmu tafsir. Dapat dilihat pada zaman ini, hal itu

semua dapat terjadi karena banyak yang melupakan dan meninggalkan ajaran Allah

"Alquran, (2): 195.
8Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi (Surabaya: Risalah Gusti, 1993), 330.



yang ada di dalam Alquran. Apabila kaum muslimin berusaha mempedomani
Alquran, pasti akan keluar dari kegelapan hidup. Seperti yang terkandung dalam

firman Allah yang berbunyi:

SN G JBSW O 525 A
Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alquran untuk pelajaran, maka adakah orang
yang mengambil pelajaran?®

Surah al-Qamar ayat 17 di atas menjelaskan bahwa umat Islam agar
mempelajari Alquran dan mengambil pelajaran, karena Allah telah menjamin
kemudahan bagi hamba-Nya dalam mempelajari Alquran. Akan tetapi
dilingkungkan masyarakat banyak yang tidak mengambil pelajaran dari Alquran
sehingga manusia itu selalu diikuti oleh keberadaannya status sosial yang dapat
disebut dengan gaya hidup yang tidak terarah. Seiringnya perkembangan zaman,
gaya hidup sering sekali terlihat menyimpang. Salah satunya seperti penjelasan di
atas wanita selalu ingin tampil sesuai dengan mengikuti trend.

Pembahasan merubah ciptaan Allah dalam Alquran juga sangatlah
beragam, termasuk merubah ciptaan Allah SWT seperti yang dimaksud dalam
Alquran surah an-Nisa’ ayat 119. Para mufassir berbeda-beda dalam
memahaminya. Pengubahan ciptaan Allah ada yang mengartikan sebagai merubah
agama Allah atau memfungsikan makhluk ciptaan Allah yang tidak sesuai dengan
fitrah manusia termasuk dalam merubah bentuk secara fisik. Sebagian ulama
melarang adanya perubahan fisik manusia dengan cara apapun.

Bertolak dari narasi besar di atas, maka dalam penelitian ini ingin

memperjelas kasus-kasus tersebut dalam pandangan tafsir Alquran melalui tafsir

°*Alquran, (54): 17.



Magasidi. Alasan utamanya yaitu banyaknya penafsiran yang berseberangan
dengan tujuan-tujuan pokok dari Alquran. Karenanya dengan pemakaian tafsir
Magasidi, dapat terungkap bagaimana penafsiran merubah ciptaan yang valid
dalam menanggapi kasus manusia modern.

Dalam hal ini, penulis tertarik untuk mengkomparasikan dua kitab tafsir
Magasidi milik Ibn ‘Asyur dan Siddiq Khan yang sama-sama berlatar Magasidi.
Keduanya berbeda dengan Kkitab tafsir yang lain dikarenakan titik sentral
penafsirannya adalah penggalian makna Magasidi atas tiap ayat-ayat Alquran.
Muhammad Tahir ibn ¢ Ashur yang dikenal dengan sebutan ibn  Ashur dengan kitab
tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan Muhammad Siddiq Hasan Khan dengan kitab
tafsir Fathu al-Bayan i maqasid al-Qur’an.

Keduanya merupakan tokoh yang dikenal sebagai penggagas tafsir
magqasidit® dan sama-sama mempunyai karya tafsir yang mana menjelaskan tentang
surat an-Nisa’ ayat 119, dengan basis tafsir maqasidi. Pemilihan dua mufassir ini
adalah untuk melihat persamaan dan berbedaan keduanya—yang sama
menggunakan pendekatan maqasid al-Qur’an—dalam membahas isu mengubah

ciptaan Allah, dalam berbagai bentuknya.

©Tbnu ‘Ashur merupakan salah salah satu tokoh perintis wacana Magasid al-Shari’ah yang secara
kondisional menuangkan ide magasid-nya dalam karya tafsirnya dan dipandang sebagai ulama yang
objektif. Lihat, Abdul Halim. “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir Karya Ibnu ‘Ashur dan
Kontribusinya terhadap Keilmuan Tafsir Kontemporer.” Jurnal Syahadah, vol. 11, No. 11 (2014).
Siddiq Khan merupakan cendekiawan produktif abad ke-19 yang terlibat dalam spektrum dinamika
maqasid, serta sumbangsih terhadap diskursus maqasid al-Qur’an yang dinarasikan memiliki proyek
tafsiran terbaik. Lihat, Ahmad Khoiri. “Studi Maqasid Al-Qur’an Surah al-Nisa’: 1-5 Menurut
Siddiq Hasan Khan dalam Kitab Fath al-Bayan Fi Maqasid al-Qur’an.” Revelatia: Jurnal limu Al-
Qur’an dan Tafsir, vol. 1, No. 1 (2020)



Adapun yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan yang lain adalah
ingin melihat bagaimana respon Alquran terhadap isu sosial kontemporer dalam
identitas latar belakang mufassir yang berbeda namun sama menggunakan
pendekatan magasid, yakni pandangan ibn ‘Ashur dan Siddiq Khan. Apakah kedua
mufassir tersebut mempunyai penafsiran mengubah ciptaan Allah yang sama,
padahal keduanya merupakan sosok yang termasyhur dalam tafsir magasid. Lalu,
sebaliknya apakah kedua mufassir tersebut mempunyai interpretasi yang berbeda
soal memaknai mengubah ciptaan Allah? Lalu dalam sudut mana perbedaannya?
Untuk itulah penelitian ini diajukan guna untuk menggali pemikiran kedua mufassir

tersebut.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, muncul beberapa masalah
yang terkait dengan identifikasi masalah dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Kategori merubah ciptaan Allah.

2. Akibat merubah ciptaan Allah.

w

. Problematika dalam merubah ciptaan Allah.

D

. Pengaruh zaman terhadap ciptaan Allah.
5. Hukum Islam mengenai merubah ciptaan Allah.

Batasan masalah dalam penelitian ini digunakan agar penelitian yang
dilakukan tidak melebar dan meluas ke beberapa permasalahan. Identifikasi
masalah di atas dapat dikerucutkan menjadi beberapa pokok permasalahan yang
akan dikaji. Sehingga dari identifikasi masalah di atas, peneliti hanya lebih

mengarah dan fokus pada topik yang dikaji saja, yaitu mengenai merubah ciptaan



Allah dalam Alquran dengan mengkomparasikan Tafsir Maqasidi Ibn ‘Ashur dan

Siddiq Khan. Ayat yang dikaji dalam penelitian ini yakni surat an-Nisa’ ayat 119.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari deskripsi indektifikasi dan batasan masalah yang telah

diuraikan sebelumnya, maka berikut ini rumusan masalah yang akan menjadi inti

pembahasan, yakni sebagai berikut:

1.

Bagaimana penafsiran ibn ‘Ashur tentang merubah ciptaan Allah dalam QS.
An-Nisa’ ayat 1197
Bagaimana penafsiran Siddiq Khan tentang merubah ciptaan Allah dalam QS.
An-Nisa’ ayat 119?
Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran antara ibn ‘Ashur dan Siddiq

Khan tentang merubah ciptaan Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 119?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian diungkapkan untuk menjawab adanya rumusan-

rumusan masalah yang ditawarkan. Dari rumusan masalah di atas, maka berikut ini

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian:

1.

Mendeskripsikan penafsiran ibn ‘Ashur tentang merubah ciptaan Allah dalam
QS. An-Nisa’ ayat 119.
Mendeskripsikan penafsiran Siddiq Khan tentang merubah ciptaan Allah dalam
QS. An-Nisa’ ayat 119.
Mendeskripsikan hasil persamaan dan perbedaan penafsiran ibn ‘Ashur dan

Siddiq Khan tentang merubah ciptaan Allah dalam QS. An-Nisa’ ayat 119.
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E. Kegunaan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu akan menghasilkan penelitian dengan
harapan dapat memberi manfaat kepada para pembaca, khususnya para akademisi
setidaknya terangkum dalam dua aspek diantaranya:
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi mengenai merubah
ciptaan Allah dalam Islam yang telah dijelaskan dalam Alquran dan penafsiran
para mufassir. Selain itu diharapkan bisa menjadi referensi untuk memperkaya
khazanah ilmu ke-Islaman pada umunya dan khususnya untuk studi tafsir
Alquran.
2. Aspek praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai petunjuk atau memberi
kontribusi bagi para pembacanya lebih khusus para wanita agar lebih berhati-

hati dalam tabarruj.

F. Kerangka Teoritik
Teori penelitian merupakan alat yang lebih khusus yang merupakan bagian
kecil dari pendekatan. Secara praktisnya yang digunakan dalam merumuskan
masalah dan memandu analisis penelitian.'! Dalam penelitian ini menggunakan
teori mugoron yaitu mengkomparasikan antara dua redaksi yang bermiripan atau
lebih. Bisa juga membandingkan ayat dengan hadis, atau antara berbagai pendapat

mufassir yang menafsirkan suatu ayat. Adapun langkah-langkah yang harus

1Mukhammad Zamzami dkk, Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
Sunan Ampel Surabaya 2019 (Surabaya: tp, 2019), 24.
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diterapkan, diantaranya; menentukan tema, mengidentifikasi dan menghimpun
aspek-aspek yang dibandingkan, mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang
memengaruhi antar konsep, menunjukkan kekhasan dari masing-masing redaksi,
melakukan analisis secara mendalam dan membandingkan pendapat para mufassir
tentang ayat yang beredaksi mirip.t2

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa langkah yang menguraikan dari
kedua penafsiran ini, sehingga dapat menemukan letak perbedaan dan
persamaannya. Dengan menggunakan metode komparatif, sesungguhnya penelitian
ini berusaha mengungkapkan penafsiran ayat Alquran dari kedua mufassir
menggunakan kitab tafsir karya ibnu ‘Ashur dan Siddiq Khan. Lalu dianalisis
secara mendalam, serta mencari sisi persamaan dan perbedaan, kelebihan dan
kekurangan dari pemikiran kedua mufassir tersebut. Sehingga nantinya akan
diperoleh data-data serta kesimpulan. Adapun penggunaan teori, penulis memakai
teori maqasidi milik ibn Ashur dan Siddiq Khan Khan untuk mengukur konsistensi
penafsiran dari kedua tokoh tersebut. Bagi ‘ Ashur, langkah menggali magasidialah
dengan dua langkah, yakni mencari illat dan mendudukungnya dengan dalil lain.
Langkah dari operasionalisasi ini juga diterapkan oleh oleh Siddiq Khan untuk

mencari magqasid Alquran.

. Penelitian Terdahulu
Pembahasan mengenai mengubah ciptaan Allah telah banyak diteliti,

akan tetapi ranah pembahasannya berbeda. Tidak hanya para ilmuwan dan

12Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 71-76.
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agamawan saja, di kalangan umum juga banyak yang mengkajinya. Sehingga tidak

jarang ditemukan baik dari artikel, jurnal, maupun buku-buku yang membahas

mengenai mengubah ciptaan Allah. Beberapa bahan kepustakaan yang pernah
dikaji sebelumnya, diantaranya:

1. Larangan Merubah Ciptaan Allah dalam Alquran Surah An-Nisa’ 119 Perspektif
Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Kaitannya dengan LGBT, karya
Ayu Resti Siregar, skripsi prodi Ilmu Alquran dan Tafsir Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan tahun 2019. Skripsi ini membahas mengenai
penafsiran M. Quraish Shihab mengenai merubah ciptaan Allah dalam surah an-
Nisa’ ayat 119 adalah memfungsikan makhluk Allah tidak sesuai dengan fungsi
yang sesungguhnya. Sama halnya dengan pengebirian, homoseksual, dan LGBT
serta praktik-praktik yang tidak sesuai dengan fitrah manusia.

2. Merubah Ciptaan Allah dalam Alquran (Studi Komparatif menurut Imam Ibn
Katsir dan Imam al-Tabari), karya Olga Yosnita Sari, skripsi prodi IImu Alguran
dan Tafsir Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2019. Isi
kesimpulannya yaitu merubah ciptaan Allah itu tidak hanya menyakiti binatang
yang merupakan hasil perbuatan setan, melainkan perubahan yang dilakukan
oleh manusia kepada dirinya sendiri atas suruhan setan dan lama kelamaan akan
menjadi nafsu yang membuat mereka semakin memperburuk keadaan tanpa
menyadari akan masa depannya.

3. Operasi Plastik dengan Tujuan kecantikan dalam Alguran (Analisis Penafsiran
Surah an-Nisa’ ayat 119 Menurut M. Quraish Shihab), karya Amirotun Na’imah,

skripsi prodi lImu Alquran dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
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Surabaya tahun 2016. Isi kesimpulannya M. Quraish Shihab berusaha
menafsirkan surat an-Nisa’ ayat 119 mengenai permasalahan operasi plastik
dengan kaidah ‘w/umul Quran yaitu Munasabah. Munasabah ayat 119
mempunyai persambungan dengan ayat 118. Yang mana dalam mengubah
ciptaan Allah itu memang melekat pada diri manusia, khususnya fitrah
keagamaan dan keyakinan akan ke-Esaan Tuhan.

Dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa memang sudah ada
penelitian yang mengangkat tema yang sama. Namun, penelitian yang dilakukan
saat ini tidak akan mengurangi keorisinilitasannya. Karena sudah pasti ada hal atau
pemikiran yang baru dan tentunya berbeda dengan penelitian yang pernah
dilakukan. Sebab, pemikiran manusia itu pasti berbeda. Setiap zaman pasti akan
muncul pemikiran atau ide yang baru. Yang mana ide bisa muncul karena fenomena
yang terjadi maupun faktor ilmu yang dimiliki. Adapun persamaan antara ketiga
penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti ambil yakni sama-sama
mengangkat tema pokok Merubah Ciptaan Allah surah an-Nisa’ ayat 119.
Sementara perbedaan dari penelitian yang sebelumnya yaitu:

1. Penelitian ini memfokuskan mengkaji merubah ciptaan Allah dalam Alquran
secara umum, tidak ada konteks khusus yang melatar belakangi masalah yang
akan dipecahkan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang fokus membahas
LGBT dan operasi plastik dengan tujuan kecantikan.

2. Penelitian ini menitikberatkan pada tafsir maqgasidi karya ibn ‘Ashurdan Siddig
Khan. Jelas berbeda dengan penelitian sebelumnya baik dari segi tafsir dan

mufassirnya.
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H. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah studi mengenai metode-metode ilmiah
yang digunakan dalam penelitian.® Pada bagian ini meliputi tiga unsur: metode
(deduktif/induktif) itu sendiri, pendekatan, dan teori yang digunakan.* Adapun

perincian metodologi penelitian sebagai berikut:

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peniliti adalah tafsir.
Pendekatan tafsir yaitu suatu ilmu yang mengkaji tentang cara atau teknik
penjelasan yang sesuai dengan apa yang dikehendaki Allah sesuai
kemampuan manusia.'® Dengan demikian penelitian ini akan membahas kitab
Tafsir al- Tahrir wa al-Tanwir dan Fathu al-Bayan {1 maqasid al-Qur’an.
2. Metode penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dalam metode
ini memanfaatkan data kualitatif lalu dijabarkan secara deskriptif, berbasis data
berupa tulisan atau kata-kata. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
berusaha mengungkapkan data yang didapatkan dari kejadian lapangan atau
kondisi sosial masyarakat ke dalam bentuk narasi dan memaparkan realitas

secara utuh, asli, cermat, dan faktual.®

BWidodo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 66.

4Mukhammad Zamzami dkk, Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN
Sunan Ampel Surabaya 2019 (Surabaya: tp, 2019), 24.

5Ahmad Izzan, Metodologi IImu Tafsir (Bandung: Tafakur, 2011), 6.

1Fadjrul Hakim Chozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiah (TK: Alpha, 1997), 44.
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Dalam penelitian ini, tafsir berfungsi sebagai produk dialektika Alquran
dan realitas, yang mana mengalami perkembangan oleh perubahan zaman dan
tempat bahkan juga lingkungan. Dengan adanya perubahan tersebut sudah
seharusnya produk tafsir mampu membaca secara produktif dan kreatif agar
dapat menjadi solusi atau obat dari berbagai macam problem sosial masyarakat
di zaman modern.” Dan penulis menggunakan teori mugoron, Yyaitu
membandingkan sesuatu yang memiliki fitur yang sama dan sering digunakan
untuk menjelaskan sebuah prinsip atau gagasan.'® Secara teoritik, penelitian ini
termasuk perbandingan tokoh, yaitu membandingkan penafsiran ibn ‘Ashur dan
Siddiq Khan. Sedangkan secara teknis penelitian ini menggunakan model
perbandingan yang cenderung terpisah.*® Dan juga akan menelaah bagaimana
penafsiran QS. An-Nisa’ ayat 119 perspektif ibn ‘ Ashur dan Muhammad Siddiq
Khan tentang merubah ciptaan Allah di dalam kitab 7afSir al-Tahrir wa al-
Tanwir dan Tafsir Fathu al-Bayan fi maqasi al-Qur’an untuk membantu
mengungkap bagaimana sisi magasid dalam dua karya tersebut maka penulis
memilih teori tafsir maqasid al-Qur’an.

Sedangkan langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
a. Sumber data penelitian
Sumber data digunakan untuk menjelaskan darimana sajakah asal

informasi atau data diperoleh dengan klasifikasi sumber data primer dan

17Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2018), 76.
B1bid., 132.
Bibid., 134.
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sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang utama digunakan dalam
suatu penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan kitab al- 7ahrir wa al-
Tanwir dan Fathu al-Bayan fi maqasid al-Qur’an, yang menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian ini.

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang dijadikan
sebagai pendukung dan memperjelas untuk mengerjakan penelitian.?° Dalam
hal ini, peneliti merujuk kepada buku-buku pendukung atau sumber tertulis
lainnya yang memiliki korelasi dengan tema penelitian seperti artikel, jurnal,
maupun buku ilmiah lainnya.

b. Pengumpulan data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kepustakaan (library research). Yaitu dengan teknik dokumentasi,
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang ada, misalnya berupa buku,
kitab, jurnal, catatan baik tertulis maupun dalam bentuk softfile lainnya untuk
dipergunakan menganalisa maupun memecahkan masalah. Dengan begitu
akan diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian yang sesuai
konsep kerangka penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.?

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi, yaitu
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.?? Data dan sumber data

yang telah ada akan dikombinasikan untuk melacak dan menemukan letak

Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 1987), 42.
21Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 240.
22Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method) Kualitatif Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,
2015), 327.
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perbedaan dan persamaan dari konsep pemikiran Ibn ‘ Ashur dan Siddiq Khan
tentang mengubah ciptaan Allah.
c. Metode analisis data

Setelah semua data terkumpul, akan diolah dengan deskriptif-analisis
dan kemudian komparatif. Dalam konteks penelitian ini, metode analisis data
diaplikasikan dengan tiga langkah. Pertama, menetapkan surat an-Nisa’ ayat
119 yang dijadikan objek studi, kemudian mengkaitkan ayat-ayat yang
berhubungan dengan ayat tersebut. Kedua, memadukan karya tafsir corak
fighi untuk membantu menganalisa lebih jauh tentang muatan fighi dalam
ayat tersebut. Ketiga, membandingkan pendapat mereka untuk mendapatkan
informasi yang berkenaan dengan identitaf dan pola berfikir dari masing-
masing mufassir.

Pemilihan metode yang demikian menyiratkan bahwa penelitian ini
tidak sekedar memindah dan menyebut kembali data yang di dapat dari
sumber data yang ada. Tetapi juga akan menekankan ciri-ciri komparatifnya
dengan membandingkan kedua objek penelitian ini guna untuk menjelaskan
perbedaan dan persamaan dari kedua tokoh tafsir tersebut dan relevansi
pemikiran kedua mufassir dengan konteks zaman sekarang.

I. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan terarah, maka penulis
menyusun sistematika penulisan yang disusun dalam beberapa bab serta sub bab
dengan keperluan kajian secara mendalam. Bab pertama merupakan pendahuluan

yang menguraikan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
metodologi penelitian, sistematika pembahasan, dan outline penelitian.

Bab kedua mengupas pembahasan paradigma interdispliner tentang
merubah bentuk makhluk. Pada bab ini, akan menguraikan definisi dan varian
merubah ciptaan Allah, serta diskursus baik dalam sains maupun paradigma
mufassir. Dengan tujuan untuk mengidentifikasi mengenai merubah bentuk
makhluk lebih mendalam.

Bab ketiga memaparkan biografi ibn ¢ Ashur dan Siddiq Khan, mengenai
potret Kkehidupan, karya-karyanya. Selanjutnya menjelaskan bagaimana latar
belakang penulisan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir dan Fath al-Bayan fi maqasid al-
Qur’an, sistematika penulisannya, metode penafsiran, dan corak penafsirannya.

Bab keempat merupakan inti dari penelitian, yakni menganalisis Tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwir dan Fath al-Bayan fi maqasid al-Qur’an sesuai dengan teori
penelitian yang dipakai. Pada bab ini, akan menguraikan penafsiran QS.An-Nisa’
ayat 119 menurut ibn ‘Ashur dan Siddiq Khan. Lalu setelah itu menguraikan
persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua tokoh tersebut.

Bab kelima merupakan bab terakhir. Berisi kesimpulan sebagai penutup

penelitian, yang akan dilengkapi dengan saran penelitian selanjutnya.



BAB 11
TEORI TAFSIR MAQASIDI DAN PARADIGMA

INTERDISIPLINER TENTANG MERUBAH CIPTAAN ALLAH

A. Teori Tafsir Maqasidi
Dalam penelitian ini, sebenarnya hanya mengacu kepada dua teori khusus
sebagai analisis konsep merubah ciptaan, yakni teori maqgasid milik 1bn Asyur dan
Shiddig Khan. Namun untuk melihat perkembangan kedua teori tersebut, perlu untuk
mengenalkan sejarah pertumbuh teori magasid dari era klasik hingga kontemporer.
1. Perkembangan Tafsir Magqasidi
Al-Syatibi sebagai pencetus teori magasid muncul ketika abad ke 7,
beliaulah disebut bapak maqasid al-shari’ah karena kecerdasannya telah menyusun
teori-teori magashid secara sistematis karena kajian magashid syariah yang
sebelumnya yang masih berserakan dalam bab maslahah dan giyas dapat tersusun
dengan baik. Atau bahasa sederhananya beliau adalah pelopor magashid syariah
sebagai suatu disiplin ilmu. Urgensi Magashid Syariah menurut beliau yakni
seseorang dapat mencapai magam ijtihad jia ia sudah membedah suatu
permasalahan melalui magashid nya secara sempurna dan menjadikannya sebagai
metode penggalian dan penetapan hukum, termasuk pengalian-penggalian
kemaslahatan dari sebuah masalah yang tidak ditemukan magqasidnya dapat

dianalisis melalui metode tersebut.

19
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Konsep yang dibangun oleh al-Syatibi dalam merumuskan maqgasid al-
shari’ah yakni beliau mengaitkan magqasid al-shari’ah dengan maslahah mursalah.
Dalam membahas kemaslahatan, al-Syatibi masih berpedoman pada lima unsur
pokok (menjaga agama, jiwa, keturunan, pikiran dan harta) setiap individu ketika
mencari solusi sesuai dengan kebutuhannya, seperti dharuriyyat (mendesak primer),
dimana jika aspek dharuriyyat ini diabaikan dapat merusak kehidupan dunia dan
akhirat seluruhnya. Hajiyyat, jika aspek ini tidak tercapai akibatnya tidak sampai
merusak kehidupan dunia akhirat secara keseluruhan. Tahsiniyat, jika aspek ini
tidak tercapai tidaklah sampai merusak lima unsur pokok, tetapi hanya saja manusia
akan sulit memelihara lima unsur pokok secara sempurna. Ketiga hal tersebut
merupakan celah yang digunakan bagi generasi kontemporer untuk mengkritik
tawaran kemaslahatan yang di susun oleh al Syatibi, sehinga generasi kontemporer
memberikan solusi kemaslahatan yang dapat lebih menjangkau manusia secara luas
bukan sekedar kemaslahatan dalam lingkup individu saja dan juga solusi lainnya
adalah mengembangkan teori magasid dari yang semula tidak merinci
dikembangkan kepada teori yang lebih merinci dengan penjelasan yang lebih luas.

Kemudian, hujjatul islam yakni Imam Ghazali mengembangkannya. la
mengembangkan magasid yang awalnya hanya fokus kepada ayat hukum, lalu ia
membawa kepada magasid yang lebih umum atau lebih dikenal dengan magqasid

Quran. Pemikiran Imam Ghazali mengenai teori magasid hanya sebatas
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mengungkap tujuan diturunkannya Alquran. la tidak memiliki kerangka operasional

yang mapan. Berikut pandangan magasid Imam Ghazali:

a) Mengenalkan kepada objek dakwah kepada entitas yang berhak di sembah
(mad u ilaih).

b) Menunjukkan jalan menuju Allah.

¢) Menunjukkan keadaan manusia saat di akhirat.

d) Mengisahkan orang-orang taat serta orang yang ingkar kepada Allah.

e) Memberi bantahan terhadap keyakinan orang kafir serta mengungkap kesalahan
keyakinan mereka disertai bukti dan argumen yang kuat.

f) Memaparkan bagaimana cara memakmurkan dan mempersiapkan jalan-jalan
menuju Allah.?3

Kemudian ditangan seorang pemikir mesir, yaitu Rasyid Ridha pemikiran

magasidi berkembang, namun masih dalam tataran pemikiran belum kepada

pengaplikasian. Berikut pemikirannya:

a) Memberi perbaikan pada 3 pondasi Islam yaitu keimanan, amaliah dan hari
Kiamat.

b) Memaparkan ketidaktahuan manusia mengenai ajaran nabi serta tugas rasul.

c) Islam ialah agama yang sesuai dengan fitrah manusia, akal, ilmiah,
kebijaksanaan, argumen ilmiah, perasaan, hati manusia serta pembebas dari

stagnasi.

BMuhamad Anas, “Skripsi: Studi Komparatif Magasid al-Quran Abu Hamid al-Ghazali dan Rasyid
Ridha” (UIN Jakarta: 2018), 45.
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d) Memberikan perbaikan pada manusia dengan cara mengaplikasikan
persaudaraan dan persatuan.

e) Mengukuhkan kemukjizatan Islam secara global didalam memberikan ketetapan
hokum.

f) Memaparkan hukum politik di dalam Islam.

g) Memberi petunjuk untuk melakukan perbaikan pengelolaan harta dengan sebaik-
baiknya.

h) Memberikan perbaikan peraturan dalam peperangan.

i) Memberikan hak-hak persamaan pada perempuan didalam hak kegamaan,
kemanusiaan dan kewarganegaraan.

i) Membebaskan dan menghapus perbudakan.?*

Sumbangsih Qardhawi terhadap pengembangan pemikiran magasid juga tak
kalah hebat, ia membagi magqgasid ke dalam 2 macam, yaitu magqasid kulliyat dan
maqasid juziyyat. Pembagian ini mengerucut pada destinasi akhir yaitu memberi
kemaslahatan pada manusia dalam lingkup individu, keluarga, masyarakat serta
negara. Untuk mencapai kemaslahatan ini, bagi Qardhawi harus melalui sikap
tawazun atau keseimbangan dan juga takamul yaitu saling melengkapi. Beberapa
hal yang menjadi alat untuk keseimbangan ialah ilmu dan iman. Kedua, posisi

wahyu dan pemikiran atau ijtihad manusia. Ketiga, jembatan antara pesan yang

24 Muhamad Anas, Skripsi: Studi Komparatif......, 45.
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digali dari wahyu dan pesan yang digali dari pemikiran manusia. Beberapa unsur ini
yang menjadi titik pokok Qardhawi dalam menentukan maqasid al-Quran.

Perlu diketahui, Qardhawi mencetuskan pembagian dan pemikiran magqasid
disebabkan oleh kegelisahannya saat menghadapi umat muslim yang menyimpang,
beberapa diantaranya ialah yang memiliki sikap jabariyyah, mengutamakan lahiriah
dalam sisi ibadah, melakukan penyimpangan dalam moralitas, melakukan
penyimpangan dalam penafsiran Alquran, terjebak pada makna lahir teks saat
memahami Alquran dan hadis serta melupakan sisi tujuan Alquran (maqasid),
terakhir yaitu terjebak pada bentuk menikmati hasil secara instan dan melalaikan
proses dalam belajar.?®

Sebetulnya, sebelum pemikiran paling akhir dari magasidi, Ton Ashur dan
Siddig Khan juga mengembangkannya, namun pada penelitian ini, kedua tokoh
tersebut ditempatkan pada subab tersendiri karna fokus kajian serta agar
pemaparannya lebih dalam.

Seperti al-Syatibi, Jasser memetakan maqgasid pada tiga hal, yaitu
dhahuriyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat. Pemikirannya tentang pembagian kepada
magqasid amm, khass dan juz’i sama dengan pemikiran Ibn Asyur. Bagi penulis,
yang baru dalam pemikiran magasidnya ialah menawarkan teori sistem dengan

memakai pendekatan filsafat sistem. Fitur sistem tersebut ialah sebagai berikut:

25 http://nusaliterainspirasi.com/magasid-al-guran-dalam-pemikiran-yusuf-al-garadawi/ pada 14 Mei

2019, pkl 07.47.
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a) Cognition

Untuk membangun wata pengetahuan hukum Islam, seseorang diharuskan
untuk memisah antara teks Alquran dengan hadis, ia juga diharuskan untuk
memahami hukum syariat dan fatwa.

b) Wholeness (Utuh)

Seseorang harus memiliki dimensi magasid syariah yang luas demi
perbaikan dari dimensi yang ada sebelumnya yang masih individu. Dalam sistem
ini, salah satu contohnya ialah penggunaan metode tematik dalam penafsiran
Alquran.

c) Openers (Terbuka)

Arti dari terbuka dalam sistem ini ialah agar seseorang berinteraksi secara
terbuka dalam banyak kondisi serta lingkungan yang berada di luar
lingkungannya.

d) Interelated Hierarchy (Saling terkait)

Maksudnya ialah dalam hubungan antar sub sistem dengan sub sistem yang
lain memiliki keterkaitan. Agar kesalingterkaitan ini menghasilkan tujuan serta
fungsi yang hendak dicapai.

e) Multymedianse Nality (Pelibatan berbagai dimensi)

Tidak berhenti pada dimensi tunggal, tetapi seseorang hendak untuk melihat

dengan cara pandang yang lain.

f) Purpose Fullness (Fokus pada tujuan)
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Jasser membagi tujuan menjadi dua istilah, yakni al-hadf dan al-ghayah.

Sebuah sistem dapat mencapai tujuan (hadf) apabila ia mampu menggali tujuan

dalam situasi yang konstan. Sementara sebuah sistem dapat mencapai tujuan

(ghayah) apabila ia mampu mencapai tujuan dengan cara yang beragam. Pada

sisi ini, magasid syariah berapa pada tataran ghayah yang mampu mencapai

tujuan dengan cara yang berbeda-beda.?

la kemudian menggeser teori klasik kepada teori magasid yang kontemporer,

berikut pemetaannya:

Tradisoinal/ Modern/ Kontemporer

Klasik

1.Hifz al Din -Perbaikan  jangkauan Magqasid.

2.Hifz al-Nafs -Syariah.

3.Hifz al-Aql -Perbaikan jangkauan orang Yyang diteliti.
4.Hifz al-Nasl -Perbaikan pada sumber induksi dan tingkatan.
5.Hifzh al-Mal -Keumuman.

6.Hifzh ‘Ird -Pergeseran paradigma.

2. Teori Maqasidi lbn ‘Ashir

Ibn * Ashur termasuk ulama yang concern di bidang magasid al-shari’ah, dan

telah menulis buku dalam tema keilmuan ini. Ketika menafsirkan Alquran,

pengetahuannya tentang magasid al-shari’ah itulah yang ia aplikasikan dalam

mendekati ayat-ayat Alquran, terutama yang memiliki muatan hukum. Sebab pada

26 Syukur Prihantoro, Magashid al Syariah dalam pandangan Jasser Auda, Jurnal At-Tafkir Vol.X

No.1 Juni 2017, 125-129
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masa Ibn ¢ Ashur, magasid al-qur’an belum mencapai titik metodologis yang berdiri
mandiri seperti akhir-akhir ini. Dengan demikian, lbn ‘Ashur sebenarnya
menerapkan “hibrida” dalam implementasi tafsir magasidi-nya. Selain itu, ia juga
menejlaskan magasid al-qur’an dalam pendahuluan tafsirnya, dan akan dijelaskan
pula hubungan keduanya. Karena itu, untuk mengetahui bagaimana cara
magasidnya bekerja, dapat dilihat dari standing poin dari rumusan maqasid al-
shari’ah dan maqasid al-qur’an yang ia rumuskan, sebagaimana berikut:
1. Magqasid ‘ammah
Dalam mugaddiman tafsirnya, Ibn <Ashur menjelaskan pokok-pokok umum
tujuan Alquran diturunkan, yang bagi menjadi tiga. Pertama, untuk kemaslahatan
individual. Kedua, untuk kemaslahatan sosial. Ketiga, kemaslahatan sistem umat.
Dengan prinsip tersebut, sebenarnya Alquran memiliki nilai intergral untuk
mewujudkan ketiganya. Poin-poin tersebut masih dapat dikompromikan dengan
magasid umum yang ia rumuskan dalam magqgasid shari’ah, yang memuat lima
poin:?’
a) Fitrah
Fitrah, menurut Ibn ‘Ashur adalah karunia Allah secara naluri yang
diberikan kepada manusia, baik yang bersifat terlihat, maupun tidak. Sebagai
basis dalil, ia menggunakan surah al-Rum ayat 30 sebagai dasar, yang artinya:

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)

2"Muhammad Tahir ibn ‘ Ashur, Magasid al-Shari’ah al-Islamiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah,
2000), 85-165.
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fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.”

Selanjutnya ia juga membagi fitrah menjadi dua: fitrah agliyah dan nafsiyah.

b) Toleransi

Toleransi menurut Ibn ‘Ashur, selain menjaga prinsip memosisikan diri
secara seimbang, dapat menjadi penegak prinsip fitrah. Toleransi juga berarti
berada di tengah antara hukum yang ketat dan hukum yang longgar. Prinsip
ini sesuai dengan agama Islam yang mengusung nilai-nilai moderat, toleran,
dan mudah.

Maslahat

Maslahat pada dasarnya beridiri dari prinsip paling fundamental dalam
berkehidupan sosial: yakni terciptanya kebaikan bersama baik di ruang publik
maupun privat. Prinsip ini dapat merambah ke berbagai sudut kehidupan.
Misalnya, seseorang dalam menunaikan hajat politik harus memperhatikan
maslahat umum. Seseorang yang memanfaatkan alam juga harus berada
dalam batas maslahat untuk umum. Dari segi kepentingan aksiologisnya, 1bn
‘Ashur membagi maslahat menjadi tiga: daruriah, hajiyat, tahsiniyat. Dari
segi cakupannya, ia membagi menjadi tiga: kulliyat, juz’iyat,khassah. Dan

dari segi akurasinya terbagi menjadi tiga: gat iyah, zanniyah, wahmiyah.

d) Kesetaraan

lon ‘Ashir menegaskan prinsip kesetaraan harus berlaku bagi seluruh

manusia berdasarkan fitrah karena setara secara fitrah sama dengan
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memberikan hak dasar kepada kehidupan seseorang. la juga menggarisbawahi
kesetaraan ini harus juga sesuai dengan kemaslatan umat. lbn ‘Ashur
berpandangan bahwa kesetaraan dalam Islam berlaku secara asasi sehingga
nyaris seolah tidak memerlukan basis dalil untuk mendukung legalitasnya.
Jika terdapat teks Alquran yang tampak tidak setara, seperti waris, ia
menegaskan bahwa terdapat magsud lain yang mengutamakan kemaslahatan.
e) Kebebasan
Prinsip kebebasan ini pada dasarnya merupakan turunan dari konsep fitrah
pertama yang telah dijelaskan. Menurut Ibn ‘Ashur, ketika seseorang telah
diperlakukan setara baik secara hukum yang berlaku, atau dari nilai yang
berlaku, ia telah mendapat kebebasan. Dalam hal ini ia memberikan klasifikasi
kebebasan sebagai antitesa dari makna perbudakan, serta kebebasan yang
menunjukkan seseorang melakukan sesuatu benar-benar atas kehendaknya.
Dalam prinsip penerapannya, bagaimana tafsir harus berintegrasi dengan
magasid yang telah dirumuskan diatas, sehingga tujuan umum dari magasid
al-qur’an dapat tercapai.
2. Magasidkhassah
Menurut Ibn ‘Ashur, Magasih khassah adalah metodologi yang menjadi
maksud dirumuskannya syariat untuk visi kemaslahatan manusia secara umum,

melalui aktivitas pribadi.?® Dengan kata lain, kegiatan partikular yang membawa

|bid., 415.
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dampak universal. Konstruksi defiintif ini membawa pandangan bahwa jika
setiap manusia meng-ada (baca:eksis) dalam aktivitas sehari-hari melalui tata
cara yang baik, ia secara tidak langsung membentuk peradaban itu sendiri ke arah
yang positif. Ibn ‘Ashur membagi magasid khassah menjadi enam. Pertama,
hukum keluarga, yang menjaga pilar-pilar ikatan pernikahan, ikatan nasab, dan
menentukan metodologi pemutusan masing-masing hubungan.?® Kedua,
perniagaan, yang menjaga prinsip transparansi, perlindungan harta, sistem
hukum yang kuat dan adil.*® Ketiga, tenaga kerja. Semua relasi dengan buruh
harus diatur dengan baik, seperti melihat limitasi tenaga buruh (menghindari
penyiksaan fisik secara tidak langsung), membayar upah dengan tepat waktu,
leluasa untuk berdiskusi dengan buruh tentang teknik pekerjaan. Pada intinya,
poin ini menjaga supaya buruh terhindar dari praktik perbudakan.®* Keempat,
hukum infag. Magasid ini dapat mewujud dalam bentuk suka rela dalam berinfaq,
fleksibel, dan perlindungan terhadap pihak-pihak terkait. Kelima, perhakiman,
sebagai institusi yang menjaga hukum berlaku dengan baik dan merata,
perhakiman harus senantiasa memiliki visi untuk menegakkan prinsip kebenaran
dan menghindari segala bentuk keberpihakan, penyerahan objek sengketa dengan

baik, kesaksian berdasarkan fakta, dan investigasi yang ilmiah. Karena itu,

2ndra, “Magqasid Asy-Syari’ah Menurut Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur” (Thesis Pacasarjana UIN
Sumatera Utara, Prodi Kukum Islam, 2016), 115.

Olbid., 122.

311bid., 128.
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kriteria hakim harus benar-benar dijaga.®?> Keenam, sanki pidana. Tujuan atau
maksud adanya sanksi pidana ini, baik secara hukum Islam maupun hukum
negara, secara umum ditujukan untuk merehabilitasi ummat. Karena tujuan
pokok Islam adalah menjaga kemaslahatan umum.33

Maka bila dirumuskan secara lebih terperinci, penggalian magasidi
menurut lbn Asyur ialah dengan melalui dua tahapan, yakni: 1) Menentukan
beberapa hukum yang diketahui sebagai illat-nya (induktif), dan selanjutnya
menggali hikmah yang dimaksud syara’. Misalkan larangan melamar seorang
wanita yang masih dalam proses lamaran orang lain. Maksud dari larangan
tersebut adalah mengabadikan hubungan persaudaraan di antara orang-orang
Islam. 2) Menentukan dalil-dalil hukum yang bersekutu dalam satu ‘illat,
sehingga dapat menyakinkan bahwa illat tersebut merupakan maksud dari
pembuat syariat. Misalkan larangan menjual makanan sebelum ditangan penjual,

illat-nya adalah menuntut peredaran makanan dalam pasar.®*

3. Teori Magqasidi Hasan Khan
Diskursus tentang tafsir magasidi sedang berada dalam masa popularitas,
baik dari segi kajian deskriptif pelacakan genealogis, maupun perumusan sebagai

metodologi yang berdiri secara mandiri. Maka, untuk melihat secara utuh term

#]bid., 136-137.

Bbid., 138.

34Azmil Mufidah, “Tafsir Magasidi: Pendekatan Magqasid al-Syariah Tahir Ibn ‘ Ashur “dan Aplikasinya
dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga: Tafsir Hadis, 2013), 127.
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magqasid yang terdapat dalam karya tafsir Hasan Khan, tidak dapat dipisahkan dari
pembahasan sejarah tafsir magasidi itu sendiri. Karena keduanya terpaut secara
wacana dan genesis. Dengan deskripsi keduanya secara bersamaan, akan dapat
dilihat posisi tafsir magasidi Hasan Khan, baik posisi secara historis maupun
epistemik.

Pada dasarnya, term magasid telah digunakan pada abad pertengahan,
terutama di era Imam Al-Ghazali, dan secara bertahap berkembang lebih jauh
hingga masa kini. Menurut Ulya Fikriati, secara genealogis, dapat dipetakan
menjadi empat fase. Pertama, fase diaspora nukleus, fase di mana term magasid
tersebar dalam berbagai disiplin ilmu keislaman. Kedua, aplikatif pra-teoritisasi,
yakni masa di mana maqasid al-qur’an mulai diterapkan meskipun belum ada
pembakuan konsep epistemik-metodologis. Ketiga, fase formatif-konseptual, dase
di mana magqasid al-qur’an mulai dibentuk paradigma keilmuan secara mandiri.
Keempat, fase transformatif-konseptual, fase maqasid al-qur’an disebut secara
eksplisit sebagai disiplin keilmuan mandiri untuk menafsirkan Alquran.

Mengacu pada klasifikasi di atas, dapat dikatakan bahwa magasidi Hasan
Khan berada pada posisi aplikaif pra-teoritisasi. Sebab secara substansial Hasan
Khan telah menentukan titik tujuan untuk mengungkap maksud Alquran dalam arti

spesifik maupun general (tafsir secara umum). Ahmad Khoiri dalam penelitiannya

%Lihat Ulya Fikriati, “Maqasid Al-Qur’an: Genealogi dan Peta Perkembangannya dalam Khazanah
Keislaman”, dalam ‘Anil Islam: Jurnal Kebudayaan dan Ilmu Keislaman, Vol. 12, No. 02 (Desember
2019), 201-207.
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menjelaskan dengan gamblang sistem magasid Hasan Khan secara embrional
menemukan titik pijakannya. Sebagaimana dikutip Khoiri, Hasan Khan mengatakan
bahwa tujuan utama dari penafsiran adalah memahami konstruksi makna serta
hukum syariat praktis yang memiliki nilai aksiologis positif. Hasan Khan juga
menegaskan bahwa penafsiran juga bertujuan untuk memahami makna esensial
Alquran untuk disarikan hikmahnya, diterapkan dalam kehidupan, dan mendapat
keselamatan di dunia sekaligus akhirat.®

Menarik untuk digarisbawahi, pernyataan Hasan Khan di atas menunjukkan
bahwa tujuan atau magsud menafsirkan Alquran adalah memahami makna syariat
untuk diterapkan secara positif dan memperoleh kemaslahatan dunia-akhirat. Inilah
magqgasid Hasan Khan. Pada masa wacana seperti era tersebut, magasid masih
terbatas pada visi umum Alquran yang coba diungkap oleh mufassir. Ibn ‘Abd al-
Salam, seperti diungkap Fikriati, menyatakan bahwa magasid al-qur’an adalah
anjuran untuk membawa maslahat.®” Kedua poin tersebut menunjukkan benang
merah magqasid yang sama, meski jika diukur dengan teori magasid yang telah ada
sekarang, kedua poin tersebut masih belum memadai untuk dikatakan sebagai
metodologi tafsir. Tentang bagaimana magasiditu diterapkan dalam tafsirnya telah
diungkap oleh Ahmad Khoiri, yang membedah tafsir Hasan Khan surah an-Nisa’

ayat 1-5.

%6Ahmad Khoiri, “Studi Magqashid al-Qur’an surah al-Nisa’: 1-5 Menurut Siddiq Hasan Khan dalam
Kitab Fath al-Bayan fi Maqasid al-Qur’an, dalam Revelatia: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 01,
No. 01 (Mei 2020) 37.

S"Fikriati, “Maqasid Al-Qur’an”..., 202.



33

RS Vs, Wi &5 453 Lg,M dbj 3013 Jw 25 V&d} sl 1% 15 :fus\ &L

Vg it st ) u\f 1) (b—).}}bdadjjgwd.ﬂ\w\}u ERATRY
w(:;,z%ogvg;;\? dlf ) i rﬁ\yx J\;’A\y\ s,tft%!j gwu;:;s\jji;ﬁ
HOHRHAN| r*“’ 36 ris s L ;L;d\ 35S0 Ol G 1586 il g slan
°’;§Judwu Y £l sl il v L }J““ S\Jsa r&”\u&uuj\
sjwvﬁ 0 -\as °“\V.<J\/\;WH}£/3 ;L@@‘}&@Zb;w
o Gyga N33 2 sy 243237

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah
kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu (1) Dan berikanlah
kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta mereka, janganlah kamu menukar yang
baik dengan yang buruk, dan janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sungguh,
(tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar.(2) Dan jika kamu khawatir tidak
akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya),
maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya
perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim (3)
Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari
(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan
senang hati (4). Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka perkataan yang baik (5).”

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, tentang karakteristik penafsiran
Hasan Khan, yang bermula dari menjelaskan hadis-hadis yang terkait penamaan
surah, membedah sisi bahasa, dan mengutip hadis yang menjelaskan ayat.
Begitupun ketika menafsirkan ayat ini, Hasan Khan masih konsisten dengan caranya
tersebut. Namun dari penafsiran yang tampak biasa tersebut, Ahmad Khoiri sampai

pada kesimpulan bahwa penafsiran tersebut memiliki esensi mempertahankan
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keadilan. Dengan perincian sebagai berikut:3® Tafsir ayat pertama menyiratkan
ekualitas manusia yang berasal dari satu jiwa. Tafsir ayat kedua tentang keadilan
untuk anak yatim. Tafsir ayat ketiga tentang keadilan. Tafsir ayat keempat tentang
kewajiban suami atau wali untuk hidup dengan cara adil. Dan Tafsir ayat kelima
tentang harta anak yatim.

Terlihat bahwa secara analitik, Hasan Khan bertujuan untuk menyampaikan
bahwa ayat tersebut memiliki maslahat keadilan untuk diterapkan dalam kehidupan.
Anak yatim dan perempuan dalam ayat di atas hanya kasus partikular yang
membawa pesan universal untuk keadilan. Sebab anak yatim dan perempuan pada
banyak kesmpatan golongan yang rentan dieksploitasi oleh laki-laki, terutama
dalam kultur partriakhi. Mencermati bangunan tafsir tersebut, Hasan Khan secara
implisit ingin menghilangkan berbagai kesenjangan status yang lahir karena
kebudayaan dan harus tetap menjunjung tinggi prinsip keadilan. Inilah pesan

substansial yang ingin dicapai.

B. Definisi dan Varian Merubah Ciptaan Allah
Merubah ciptaan Allah merupakan tiga kata yang menjadi satu frasa. Tiga
kata tersebut terdiri dari kata merubah, ciptaan, dan Allah. Secara bahasa, merubah
berasal dari kerja dasar yaitu ubah yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

memiliki arti menjadi lain yang berbeda dari semula, bertukar, berganti, beralih

38 jhat Khoiri, “Studi Maqashid”..., 41-42.
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menjadi sebuah hal yang lain, dapat juga berarti berganti. Jika diubah ke dalam kata
kerja transitif maka menjadi mengubah atau merubah.*

Adapun kata ciptaan berasal dari kata cipta yang kemudian diubah kedalam
kata benda menjadi ciptaan. Cipta dalam KBBI berarti kemampuan pikiran untuk
mengadakan sesuatu yang baru, atau dapat juga berarti angan-angan yang kreatif. Jika
disejajarkan pada kata Allah, maka mengandung pengertian sebuah hal yang baru yang
diciptakan atau diadakan oleh Allah.*°

Sedangkan bahasa agama Islam, merubah ciptaan merupakan perpaduan
antara lafadz taghayyur dan susunan idhafah khalg dan Allah. Taghayyur berasal dari
lafad ghayyaro yang berarti yubaddil (mengganti), hawwala (mengubah), intigal
(berpindah)*, ja’ala (menjadikan)*?, hattaho (meletakkan), aslaha (memperbaiki).*?
Adapun jika kata taghayyur disejajarkan dengan susunan kalimat khalgallah maka
menjadi berubah makna menjadi merubah atau mengganti ciptaan Allah. Redaksi
taghayyur khalgallah terkadang ditemukan dalam kitab-kitab termasuk dalam Alquran
dan Hadis.

Merubah ciptaan Allah dalam pandang sudut agama yakni Islam. Merupakan
sebuah tindakan untuk mengganti atau memindahkan karya Allah (baca: manusia)

kepada bentuk-bentuk yang lain yang bukan pada bentuk semula. Fenomena ini, akhir-

39 KBBI Offline v 1.1 (http://ebsoft.web.id).

40 |bid.

41 Ibn Mandzur, Lisan al-Arab (Beirut: Dar Shadir, 1414 H), 3325-3326.

42 Lousi Ma’luf, Munjid fi al-Lughah wa al-I’lam (Beirut: Dar al-Masyrig), 563.

43 |brahim Anis, dkk, Mu jam al-Wasith (Kairo: Maktabah Syaruq al-Daulah, 2004), 668.
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akhir ini banyak terjadi dikalangan masyarakat modern. Baik berasal dari kalangan

muslim maupun non-muslim, yang terjadi diseluruh penjuru dunia.

Manusia yang dalam Alquran telah disebutkan bahwa ia merupakan sesuatu
yang diadakan oleh Allah dengan sebaik-baik ciptaan. Tetapi pada realitasnya, sebaik-
baik ciptaan tersebut memiliki banyak pemaknaan. Seperti dianugerahi akal yang tidak
dianugerahkan pada makhluk-makhluk Allah yang lain. Adapula yang memaknai nya
dengan sebaik-baik bentuk. Pada masalah ini, merubah ciptaan itu menjadi sebuah
perbuatan yang diterima atau ditolak oleh hukum.

Mengubah ciptaan dalam perkembangannya memiliki berbagai varian, yakni
sebagai berikut:

1. Mengubah area wajah, seperti operasi plastik, operasi bibir sumbing, melubangi
telinga untuk anting-anting, memakai gigi palsu, mengikir, merenggangkan atau
meruncingkan gigi, memperbaiki gigi yang berantakan, sulam alis, mencabut atau
mencukur alis.

2. Mengubah anggota tubuh, seperti operasi kulit, menyambung rambut, rebonding
rambut, pengkulturan daging, kastrasi binatang, memakai softlens, memakai behel,
berhias, rekontrusksi hymen, termasuk memakai aplikasi face app.

3. Memotong anggota tubuh, seperti khitan pada perempuan maupun laki-laki,
mencukur rambut, memotong kuku.

4. Mewarnai anggota tubuh, seperti menyemir rambut, memutihkan tubuh, memakai
tato.

5. Mengganti anggota tubuh, seperti mengganti kelamin, kloning, operasi silicon.
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6. Merusak anggota tubuh, seperti mengebiri.

Perbuatan-perbuatan diatas merupakan fenomena yang tidak hanya terjadi
pada lelaki maupun perempuan, namun juga terkadang dilakukan pada binatang yang
juga merupakan makhluk Allah.

Perkembangan alat-alat teknologi yang membabi-buta, menjadikan sesuatu
yang dulu tidak pernah terbayangkan menjadi sebuah kenyataan. Akhirnya, manusia
banyak berbondong-bondong menuju kesana agar dirinya menjadi seseorang yang
berpenampilan lebih baik dan menarik. Meskipun hal tersebut menjadi sebuah problem
yang cukup panjang di dalam diskursus Islam. Pada sisi lain, perbuatan-perbuatan yang
banyak memberikan sisi positif pada manusia tersebut juga tak jarang memberikan efek
negatif bagi para pemakainya. Seperti kajian-kajian terakhir yang menyatakan bahwa
khitan perempuan memberikan efek negatif yang lebih besar daripada yang positif,
diantara ialah pendarahan yang dapat menyebabkan shock dan kematian, infeksi pada
semua organ panggul yang cenderung pada sepsis, tetanus berdampak pada kematian,
gangrene berdampak pada kematian, retensi urine, sakit kepala yang luar biasa yang
berakibat shock. Adapun efek negatif jangka panjang ialah disfungsi seksual, disfungsi
haid, infeksi saluran kemih kronis, inkontinensi urine, abses, kista, dermoid dan
keloid.*

Meskipun perbuatan-perbuatan merubah ciptaan banyak dan seringkali

mengakibatkan efek negatif yang besar, tetapi umat manusia tetap dan masih banyak

4 https://internasional.kompas.com/read/2010/07/28/0756239/inilah.bahaya.di.balik.sunat.perempuan ,
diakses pada 27-12-2020, pkl 07.10.
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yang memakainya, baik disebabkan oleh keinginan yang besar maupun oleh budaya

setempat yang mewajibkan perbutan tersebut harus dilakukan setiap orang.

. Merubah Bentuk Makhluk dalam Paradigma Mufassir
Pada subab ini, penulis menggali beberapa penafsiran dari para mufassir
yang bukan berlatar belakang dari tafsir magasidi. Perlu diketahui, bahwa tafsir
Alquran berbasis maqasidi saat ini masih sedikit, kurang lebih hanya ada dua yang
dijumpai oleh penulis yaitu tafsir Ibn Asyur dan Shiddiq Hasan Khan, keduanya
komplit berisikan penafsiran 30 juz. Oleh karenanya, dalam subab ini, pembahasan
merubah bentuk makhluk dalam ayat kaji ini mengemukakan beberapa penafsiran
dalam perspektif mufassir klasik yaitu Imam Qurtubi, Thabari, 1bn al-Arabi, dan lbn
Katsir. Adapun mufasir modern mengambil dari pendapat Wahbah Zuhaili, Quraish
Shihab dan Hamka.
1. Mufassir Klasik
Imam Qurtubi saat menafsiran QS. an-Nisa: 119, dalam kitab tafsirnya yakni
Tafsir al-Qurtubi memberikan penjelasan yang amat rinci. la banyak mengutip
pendapat para ulama terkait kandungan ayat tersebut. Adapun penjelasan dalam
tafsirnya bahwa huruf lam yang mendahului ayat tersebut merupakan huruf sumpah
atau gasam. Beberapa ulama’ berbeda pandangan terhadap kalimat merubah ciptaan
yang diungkap oleh ayat tersebut. Ada yang berpandangan bahwa termasuk
merubah ciptaan yaitu pengebirian, mencukur alis mata, memotong telinga. Namun

perbuatan-perbuatan tersebut dilakukan terhadap binatang yang dapat
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menyakitinya. Oleh karenanya, Syaithan menghardik para umat manusia untuk
mengubah ciptaan Allah.

Namun, Imam Qurtubi dalam kitab tersebut juga, ia menjelaskan secara jauh,
bahwa perbuatan mengebiri binatang juga dapat dilakukan pada manusia.
Pengebirian pada manusia dapat mematikan hati serta melemahkan, dan yang lebih
fatal ialah dapat memutuskan untuk menghasilkan keturunan yang merupakan salah
satu perintah Nabi saw. Tidak hanya itu, pengebirian pada manusia juga dapat
memberikan efek negatif yang besar, dapat mencelakakan diri dan
membinasakannya. Jika perbuatan tersebut sering dilakukan maka dapat
menghabiskan harta benda hingga berujung pada kematian. Oleh karenanya kebiri
pada manusia hukumnya dilarang.

Bentuk lain dari merubah ciptaan ialah merubah wajah. Dalam hal ini, Imam
Qurtubi dalam kitab tersebut juga mengutip hadis nabi yang berisi tentang anjuran
untuk menghindari memukul wajah, sebab Allah menciptakan Adam berdasarkan
bentuknya. Termasuk juga memakai tanda yakni tato ataupun yang sejenisnya
dengan tujuan memperbagus penampilan. Tentang hukum tato tersebut, nabi
melarangnya. Tato memiliki beragam bentuk, yaitu mentato beberapa bagian wajah
dan tubuh yang awalnya putih menjadi hitam, tato dapat dilakukan pada kulit telapak
tangan dengan jarum yang diisi dengan celak serta kebulan asap hingga menjadi

berwarna hijau.*®

5 Imam al-Qurtubi, Jami’ al-Ahkam al-Quran (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyah, 1964), Juz 5, 388.
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Imam Thabari dalam tafsir Jami’ul Bayan ‘an Ta’wil ay Ayat al-Quran
menjelaskan tentan QS. An-Nisa 119 merupakan sebuah larangan dalam perubahan
agama Allah. Yakni menyelewengkan, memalsukannya. Termasuk daripada
merubah ciptaan Allah ialah yang melakukan operasi pada wajahnya. Imam Thabari
menjelaskan yang ia kutip. Bahwa Al-Hasan ditanya mengenai seorang wanita yang
mengoperasi wajahnya. Lalu al-Hasan menjawab, bahwa sudah sepantasnya ia
mendapat kutukan dari Allah sebab ia telah mengubah ciptaan Allah. Thabari juga
menjelaskan bahwa Allah melaknat orang-orang yang mencabut rambut alis,
merapikan gigi, menajamkan gigi dengan tujuan kecantikan. Hal tersebut dilarang
sebab telah merubah ciptaan Allah.*°

Adapun Ibn al-Arabi dalam tafsir Ahkamnya menjelaskan, bahwa dulu
orang-orang Mesir suka mencabut rambut kemaluan yang termasuk perbuatan yang
dilarang. Yang disunnahkan ialah mencukur rambut kemaluan dan mencabut bulu
ketiak. Terkait mencabut bulu kemaluan merupakan tindakan yang dapat
melemahkan syahwat, menyiksa serta dapat menghilangkan banyak manfaat yang
ada padanya. la menjelaskan pula, bahwa makruh bagi para lelaki yang memberikan
celak pada matanya serta berhias. Tetapi ia juga membolehkan wanita untuk

menghias tangannya dengan daun pacar, bahkan boleh untuk mewarnai seluruh

46 Abu Ja’far al-Thabari, Jami 'ul Bayan fi Ta wil al-Quran (Kairo: Muassisah al-Risalah, 2000), Juz 1,
195.
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tangannya. la juga menjelaskan bahwa seorang wanita wajib menggunakan kalung
dari manik-manik dileher saat hendak melakukan perjalanan jauh.*’

Ibn Katsir dalam Tafsir al-Quran al-‘Adzim yang merupakan karyanya,
menjelaskan ayat tersebut juga mengemukakan bahwa pelarangan untuk mentato,
meminta ditato, mencukur alis dan meminta dicukur alis dan wanita yang
merenggangkan gigi untuk tujuan mempercantik diri. Yang berbeda dalam
penafsiran lbn Katsir ialah saat menjelaskan tentang ayat tersebut merupakan
sebuah perintah yakni jangan merusak kefitrahan yang telah diberikan Allah dan
biarkanlah manusia berada pada fitrah-fitrah mereka sebab manusia awalnya adalah
diciptakan secara fitrah. la mengutip sebuah hadis yang menjelaskan bahwa
manusia terlahir diatas kefitrahan kemudian orang tuanyalah yang menjadikannya
sebagai Yahudi, Nasrani atau Majusi seperti binatang yang melahirkan anaknya
dalam keadaan sempurna, apakah kalian mendapatkan anggota tubuhnya yang
terpotong.*®

2. Mufassir Modern

Dalam tafsir al-Munir, Wahbah Zuhaili menjelaskan tentang latar belakang
merubah ciptaan Allah. Dalam tafsirnya dikemukakan bahwa Setan dalam
membujuk dan menyesatkan manusia memiliki banyak sarana dan media,

diantaranya menanamkan angan-angan dari harapan yang semu, palsu kosong,

47 Ibnul Arabi, Ahkamul Quran (Beirut: Dar al-Kitab IImiyah, 2003), Juz 1, 628-630.
4 Abu Fida Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim (Kairo: Dar Thaybah, 1999), Juz 1,
402.
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menunda-nunda amal kebajikan, tobat. Termasuk dari sarana tersebut ialah adanya
tradisi memotong telinga binatang ternak dan memberinya tanda khusus yang
diperuntukkan bagi berhala-berhala, merubah bentuk asal asal penciptaan secara
jelas yakni mengebiri, membutakan mata dan memotong telinga yang perbutan
tersebut merupakan perbuatan menyiksa bintang. Termasuk daripada mengubah
ciptaan ialah mengubah akidah, mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang
haram. Lebih lanjut, ia juga menjelaskan bahwa perempuan yang mentato dirinya
serta perempuan yang meminta ditato, perempuan yang menyambung rambutnya
dan perempuan yang meminta disambung rambutnya merupakan perbutan yang
secara mutlak haram berdasarkan hadis nabi dari Ibn Mas’ud.*®

Adapun Imam Syaukani dalam kitabnya yaitu Tafsir Fathul Qadir
memberikan penjelasan lain, bahwa ayat tersebut berbicara tentang ciptaan Allah
yaitu matahari, bulan, bebatuan, api dan makhluk-makhluk yang lainnya ketika
menciptakannya, kemudian orang-orang kafir merubahnya dan menjadikan ciptaan
tersebut menjadi tuhan lalu disembah. Namun, ia juga memaparkan bahwa termasuk
merubah ciptaan Allah ialah merubah fitrah-fitrah manusia. Selain itu, ia juga
memberikan penjelasan seperti Imam Qurtubi di atas yakni pengebirian, pembutaan
mata dan pemotongan telinga.

Imam Syaukani juga dalam kitab tersebut memberikan penjelasan rukhsah

tentang ayat tersebut, bahwa dalam pengebirian ternak agar menjadi gemuk atau

4®Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-Agidah wa al-Syariah wa al-Manhaj (Damaskus:
Dar al-Fikr al-Ma’ashir, 1418 H)
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yang lain itu diperbolehkan, meskipun terdapat ulama lain yang memakruhkan.
Tetapi, pengebirian pada manusia termasuk perbuatan yang secara mutlak
diharamkan.*®

Dalam memahami ayat merubah ciptaan Allah dalam al-Nisa: 119, Hamka
mengajukan dua penafsiran: pertama, karena perdayaan syaitan juga orang merubah
perbuatan Allah yakni agama Allah yang murni. Kedua, mengebiri binatang. Dia
menjelaskan lebih lanjut bahwa Nabi melarang mengebiri binatang apalagi
mengebiri sesama manusia dan Allah melarang kita mencoreng muka, atau
mencacah kulit dengan berbagai warna dan ukiran, seperti kebiasaan anak-anak
kapal atau juga orang Kristen yang mencacah dirinya menggambarkan nabi Isa di
atas kayu palang. Tetapi, ada yang boleh merubah penciptaan yang itu masih dapat
dipertimbangkan, tentu ini masalah ijtihadi seperti memperbaiki muka yang buruk,
hidung yang terlalu bungkuk dipermancung. Hal tersebut bukan diniatkan semata-
mata merubah ciptaan Allah. Dalam penemuan ilmu modern tentang ilmu jiwa
orang jahat, terdapat tanda bahwa muka orang yang yang terlalu buruk
menyebabkan jiwa orang itu buruk pula. Artinya, kita dapat merubah ciptaan Allah
dengan niat yang baik. Namun perlu ditekankan, apabila merubah ciptaan Allah
telah jelas seperti mengebiri yakni memotong alat kelamin laki-laki, atau memotong
pelirnya sehingga dia tidak dapat lagi melakukan tugasnya sebagai laki-laki maka

itu dilarang keras oleh agama. Dia lalu mencontohkan perbuatan mengebiri yaitu

OMuhammad bin Abdillah al-Syaukani, Fathul Qadir (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1414 H), Juz 1, 157.
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seperti yang terjadi di Rusia yang dilakukan oleh pemeluk satu sekte agama, orang
perempuan membedah dan menghilangkan susunya sebab pengaruh ketaatan
beragama. Keharaman pengebirian tersebut dikarenankan perdayaan dari syetan
kepada manusia untuk menyesatkannya dari jalan yang dikehendaki oleh Tuhan.>!
Quraish Shihab memberikan penafsiran yang berbeda.

Ayat mengubah ciptaan Allah ialah seperti menusuk mata unta yang telah
berlarut-larut mereka kendarai atau memberi tato sebagai hiasan tetapi hakikatnya
memperburuk wajah atau bentuk tubuh. Termasuk juga dalam pengertian kata ini,
memfungsikan makhluk Allah tidak sesuai dengan fungsi yang sesungguhnya,
seperti menuhankan bintang, dan atau menjadikannya sebagai tanda-tanda bagi
perjalanan hidup manusia (astronomi) atau memahami gerhana matahari dan bulan
sebagai tanda-tanda peristiwa tertentu. Termasuk juga dalam pengertian mengubah
ciptaan Allah mengebiri, homoseksual, dan lesbian serta praktek-praktek yang tidak
sesuai dengan fitrah manusia. Bagi Quraish Shihab, QS. al-Nisa: 199 dijadikan oleh
sementara ulama untuk melarang perubahan bentuk fisik manusia dengan cara
apapun termasuk melalui operasi plastik. Dia juga menjelaskan bahwa QS. al-Rum
30 menguatkan tentang mengubah ciptaan Allah tersebut, dia juga menyatakan
bahwa hampir semua ulama tafsir terdahulu dan masa kini memahami ayat al-Rum
tersebut sebagai larangan merubah ciptaan atau tidak mungkinnya terjadi perubahan

atas fitrah keagamaan manusia.

SHamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), Jilid 3, 1436-1438.
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Namun menurut Quraish Shihab al-Nisa’: 119 dan beberapa hadis yang
menguatkannya tak dapat dipahami sebagai larangan secara mutlak. Ayat tersebut
berbicara tentang perubahan fisik untuk binatang dengan menyakitinya,
memperburuk dan tidak memfungsikannya secara baik. Tetapi faktanya, menurut
Quraish Shihab, terdapat perbuatan merubah ciptaan Allah yang dalam agama
diperbolehkan, seperti memotong kuku, mencukur rambut, khitan atau sunat untuk
laki-laki, melubangi telinga untuk memasang anting dan lain-lain. Perbuatan
tersebut merupakan perbuatan merubah ciptaan tetapi diperbolehkan dalam agama
karena bukan lahir dari ajaran setan, serta tidak memperburuk apalagi membatalkan
fungsinya.>?

D. Diskursus Merubah Makhluk dalam Sains
Merubah makhluk merupakan fenomena sejak dahulu kala saat zaman belum
memasuki era modern dengan teknologinya yang luar biasa. Ketika zaman berubah
menjadi semakin canggih, maka fenomena-fenomena mengubah ciptaan tersebut
semakin memiliki banyak bentuk, berbagai varian yang perubahan tersebut belum
ditemukan saat zaman Rasulullah ataukah zaman setelahnya.

Dengan kecanggihan teknologi yang semakin pesat, menjadikan agama

kewalahan menghadapi fenomena untuk mengukur kehalalan dan keharamannya.

Adapun dalam dunia sains, fenomena tersebut yakni merubah ciptaan merupakan

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), Jilid 2, 591-592.
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fenomena yang dapat dipertanggungjawabkan secara medis, melalui proses yang aman.
Meskipun dalam beberapa kasus terdapat dampak-dampak negatif bagi pelakunya.

Dalam subab ini, penulis menjelaskan tentang fenomena yang terkini tentang
dunia sains yang telah merambah ke dalam kasus rekontruksi hymen (upaya
menyambung selaput darah yang telah sobek, juga pada kasus kloning manusia dan
mengganti kelamin.

Rekonstruksri hymen atau yang lebih dikenal dengan hymenoplasty atau ada
juga yang menyebutnya hymenorraphy merupakan upaya teknologi kedokteran
modern untuk mengoperasi selaput darah yang telah berlubang untuk menutup kembali
lubang tersebut dengan sebuah kertas agar tertutup kembali. Motivasi perempuan yang
ingin untuk operasi hymenoplasty salah satunya agar tanda keperawanan itu muncul
kembali dan tidak memberikan kesan buruk saat ia melaksanakan pernikahan. Kasus
tersebut memang seringkali dijumpai pada masyarakat, seperti yang terjadi di Medan
dan Jakarta. Suami merasa dibohongi dengan tidak perawannya sang istri, akibatnya ia
menceraikan dan memulangkan istrinya kepada orang tuanya.>

Namun, penelitian sains menyebutkan bahwa selaput darah yang robek tidak
satu-satunya disebabkan oleh aktivitas suami-istri, namun juga dapat terjadi karena

aktivitas olahraga, pemeriksaan spekulum dan penggunaan tampon.> Hasil penelitian

53 https://pontianak.tribunnews.com/2012/12/08/tak-perawan-istri-dipulangkan-ke-orangtua , pada 26
Desember 2020, pkl 05.21. https://news.detik.com/berita/d-2210303/merasa-dibohongi-suami-ceraikan-
istri-yang-tak-perawan-lagi , pada 26 Desember 2020, pkl 05.21.

%Raveenthiran, “Surgery of The Hymen: From Myth to Modernisation” , dalam Jurnal Indian J Surg
(July-August, 2009), 224.
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tersebut bagi sebagian orang masih belum dapat diterima, atau bahkan belum
mengetahui tentang perkembangan penelitian tentang hal tersebut. Pasalnya, masih
terdapat beberapa wilayah yang masih menjunjung tinggi budaya keperawanan bagi
calon pengantin.> Bagi warga yang tinggal pada wilayah tersebut, menjadi ketakutan
tersendiri jika seorang yang hendak melaksanakan perkawinan ditemukan tidak dalam
kondisi yang suci (baca: perawan), oleh karenanya demi mengusir ketakutan tersebut,
teknologi sains dapat memberikan jalan keluar akibat tuntutan masyarakat yang dapat
membuat shock para pengantin.

Adapun akhir-akhir ini sains pada puncaknya menghasilkan metode kloning
yang diterapkan pada manusia, yang pada awalnya diketahui hanya diterapkan pada
tumbuhan. Kloning merupakan metode produksi anak hewan®® atau manusia yang
hampir sama susunan genetiknya dengan orang tuanya.®’ Pada prosesnya, neukleus dari
sel somatik dipindah ke sel telur yang dianukleasi dibawah keadaan tertentu.
Akibatnya, sel telur dibuahi oleh inti nukleus somatik, sel telur yang dibuahi bereaksi
dengan sperma yang dimasukkan pada bagian tertentu dan hasilnya menjadi sebuah

janin.

®Mikr O’Connor, “Recontructing the Hymen: “Mutilation or Restoration?””, dalam Jurnal Journal of
Law and Medicine (September 2008), 161.

%6Manfaat kloning yang diterapkan pada hewan ialah dapat membantu menetapkan model hewan biologi
primata dan penelitian biomedis. Baca Penelitian yang diterapkan pada monyet makaka, Zhen Liu dkKk,
“Cloning of Macaque Monkey by Somatic Cell Nuclear Transfer”, dalam Journal Cell, Vol 172
(Februari 2018), 881.

"Banyak bentuk mengenai kloning, diantaranya adalah kloning parsial, kloning non-manusia, kloning
manusia. Siti Rubaini Mat dkk, “Baca Molecular Cloning: Is It Permitted In Islam?”, dalam Journal al-
Qanatir: International Convention on Islam, Science & Education (2018), 1.
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Kloning merupakan metode yang cukup banyak memberi manfaat,
diantaranya adalah memberi solusi bagi pasangan suami istri yang mengalami
infertilitas, baik berasal dari pria maupun wanita. Dengan adanya kloning, janin yang
dihasilkan 100% genetik dari orang tuanya, meskipun pada sisi lain kloning juga dapat
berasal dari sperma donor. Manfaat lain yang dihasilkan ialah mencegah penyakit
genetik yang turun menurun dari orang tua mereka. Juga diantara manfaatnya ialah
dapat memperpanjang umur seseorang yang sebenarnya hanya sampai 80 tahun, namun
dengan di kloning salah satu bagian tubuhnya dari donor, maka seseorang tersebut
dapat hidup mencapai usia 100 tahun.%®

Selain dua bukti sains yang telah menunjukkan perkembangan yang
menakjubkan di atas. Masih terdapat bukti sains yang lain yakni operasi penggantian
kelamin. Pada kasus ini, penggantian kelamin bisa digunakan bagi seseorang yang lahir
dan memiliki kelamin ganda atau ambigu, juga dapat digunakan pada orang dewasa
yang ingin untuk mengubah alat kelaminnya menjadi kelamin lawan jenis atau yang
biasa disebut dengan transeksual.>®

Fenomena ini merupakan fenomena yang muncul pertama kali di Weimar
Jerman tahun 1930. Namun ada yang berpendapat paling awal ialah di Australia pada

akhir 1950-an. Operasi yang paling awal waktu itu ialah memakai alat yang belum

%8Sharmin dkk, “Ethics of Human Cloning: A Comparative Study of Western Secular and Islamic
Bioethics Perspectives”, dalam Banglades Journal of Medical Science, Vol. 11, No 4 (Oktober 2012),
258-259.

%Fran Collyer, “Sex-Change Surgery: An ‘Unacceptable Innovation?’”, dalam Jurnal ANZJS, Vol. 30,
No.1 (April 1994), 3.
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berkembang yaitu, mereka membahasakan dengan operasi belati dan jubah.®® Namun,
perkembangan selanjutnya, sains memberikan cara lain yakni seperti mastektomi,
pengangkatan alat kelamin wanita, metoidioplasti, skrotoplasti dengan implantasi
implan testis, serta phalloplasty.®*

Operasi penggantian kelamin ini, merupakan jawaban bagi seseorang yang
dilahirkan dengan sifat yang tidak koheren dengan alat kelaminnya, atau juga malah
menjadi legitimasi terhadap kaum gay atau lesbian. Namun, yang patut diberi apresiasi
ialah tingkat kepuasan atau kesuksesan atas operasi alat kelamin tersebut. Setidaknya,
banyak dari mereka yang mengatakan puas daripada mereka yang merasa menyesal
dengan penggantian kelamin, penyesalan itu dikemukakan oleh mereka yang hanya
sedikit, bahkan hanya sesekali.? Artinya, fenomena penggantian kelamin tersebut
berhasil secara medis maupun batin. Namun masalahnya, bagaimana perspektif agama

dalam menaggapai kasus ini.

®lbid, 3.

1Marta Bizic dkk, “Sex Reassignment Surgery”, dalam Journal Izdanje, Vol. 1 (2015), 9.

®2Anne A. Lawrence, “Factors Associated With Satisfaction or Regret Following Male-to-Femali Sex
Reassignment Surgery”, dalam jurnal Archives of Sexual Behavior, Vol. 32, No. 4 (Agustus 2003), 299.
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BAB III
BIOGRAFI IBN ‘ASHUR DAN SIDDIQ HASAN KHAN
SERTA DESKRIPSI KITAB AL-TAHRIR WA AL-TANWIR DAN

FATH AL-BAYAN FI MAQASID AL-QUR’AN

A. Biografi Ibn ‘Ashur dan Siddiq Hasan Khan
1. Ibn ‘Ashur
a. Kehidupan Pribadi

Lahir di Tunisia, tahun 1879 M, Ibn ‘ Ashur adalah ulama muslim terkemuka
yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan positif, yang menempatkan
pengetahuan agama sebagai asas berkehidupan. ‘Ashuriah merupakan nama
marga—atau suku—keluarga Ibn ‘Ashur, yang pada awal abad 17 M hidup di
Andalusia,®® tepat ketika negeri ini masih berada dalam masa keemasan,®* lalu
pindah ke Maroko ketika Andalusia mengalami keruntuhan atas penjajah,
sebelum akhirnya sebagian keluarga ini memilih Tunisia sebagai tempat hidup.
Ibn ‘Ashur memiliki nama lengkap Muhammad Tahir bin Muhammad bin
Muhamad al-Tahir bin Muhammad bin Muhammad al-Shazili bin ‘Abd al-Qadir
bin Muhammad bin ‘Ashur. Ayahnya juga seorang yang berilmu, bernama

lengkap Muhammad bin ‘Ashur, memiliki jabatan ketua majlis wakaf dan

83Balqasim al-Gali, Shaikh al-Jami’ al-A’zam Muhammad Tahir ibn ‘Ashur: Hayatuhu wa Atharuhu
(Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), 35.

®4Lihat Maria Rosa Menocal, Sepotong Surga di Andalusia: Kisah Peradaban Muslim, Yahudi, Kristen,
Spanyol Abad Pertengahan (Bandung: Mizan 2006).
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ibunya—yang bernama Fatimah bin Muhammad merupakan anak dari seorang
bangsawan yang memiliki jabatan sebagai perdana menteri kala itu, yakni
Muhammad ‘Aziz al-Bu’athar.%®

Para pendahulu Ibn ‘Ashur sudah terkenal rekam jejaknya sebagai
cendikiawan muslim yang berkompetensi tinggi. Sebab itulah Ibn  Ashur cukup
memiliki kesempatan bagus untuk dididik dalam kultur keilmuan. Kakeknya,
Muhammad Tahir bin Muhammad, terkenal sebagai ahli bahasa (nahwu-saraf),
dan ahli figih, yang menulis beberapa karya di bidang tersebut, yang masyhur
antara lain berjudul Hashiyah Qathr al-Nada. Dengan tingkat keilmuan tersebut,
kakek Ibn ‘Ashur ini mendapat amanah menjadi gadi—sebuah posisi yang kala
itu hanya bisa diisi oleh orang-orang berilmu tinggi.®® Posisi penting dalam
keluarga Ibn ‘Ashur seperti jejak turun temurun sebab nyaris keluarga ini
memiliki posisi penting dalam kenegaraan.

Melihat latar belakang keluarga tersebut, tidak heran jika sejak kecil Ibn
‘Ashur telah terdidik untuk mencintai ilmu pengetahuan, yang dalam hal ini
ditekankan pada pengetahuan agama. Sejak usia enam tahun, Ibn ‘Ashur telah
diarahkan untuk menghafal Alquran, berikut ilmu penunjangnya seperti tajwid
dan giraat. llmu lain yang ia pelajari adalah nahwu (jurumiyah), dan bahasa

asing.®” Pembelajaran formal ia mulai sejak usia 14 tahun di Universitas

%5al-Gali, Shaikh al-Jami’..., 37.

®Muhammad al-Jaib Ibn al-Kaujah, Shaikh al-Islam al-Imam al-Akbar Muhammad Tahir ibn ‘Ashur
(Beirut: Dar Mu’assasah Manbu’ li al-Tauzi’, 2004), 154.

®71bid., 155.
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Zaitunah, sebuah masjid yang menjadi pusat kegiatan keilmuan, seperti masjid
al-Azhar di Mesir. Di tempat ini, Ibn ‘Ashur mulai mendalami cabang keilmuan
figh, ushul figh, hadis, bahasa Arab, Tafsir, Hadis, dan ilmu kelslaman lain pada
umumnya. Selama tujuh tahun ia menempuh studi di tempat ini, dan meraih gelar
sarjana pada tahun 1899.%8

Sebagaimana ulama pada umumnya, pada masa pembelajaran ini Ibn ‘ Ashur
memperlihatkan ketekunan belajar yang tinggi, ia menghabiskan bahan bacaan—
dari berbagai bidang dengan tekun. la juga selalu meluangkan waktu untuk
menghafal hadis, dan syair-syair Arab. Di tempat ini Ibn * Ashur kembali berguru
kepada kakeknya, Muhammad ‘Aziz al-Bu’athur, di bidang Bahasa Arab dan
keagamaan. Beberapa guru lain yang cukup terkenal kala itu di Tunis adalah
Muhammad Salih al-Radawi dan Muhammad Tib. Setidaknya, menurut al-
Ghali, pada masa ini Ibn ‘Ashur mempelajari beberapa kitab induk. Di bidang
nahwu, ia mempelajari alfiah Ibn Malik serta sejumlah sharahnya seperti Mughni
al-Labib. Di bidang sastra ia mempelejadari kitab a/-Muzir. Untuk bidang hadis
ia langsung bersumber pada kutub al-sittah. Tidak ketinggalan karya di bidang
logika, yakni al-Sulam fi al-Mantig, karya Muhammad Sagir.%°

Ibn ‘ Ashur menikah dengan Fatimah binti Muhammad bin Mustafa Muhsin,

yang juga memiliki kultur keilmuan di lingkungan keluarganya, terutama dari

881pid., 158.
$9A1-Gali, Shaikh al-Jami’..., 37-38.
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sang kakek, Mustafa Muhsin. Dari pernikahannya ini ia memiliki lima anak:
Muhammad Fadil, ‘Abd al-Malik, Zain al-‘Abidin, Ummi Hani, Safiyya. Dari
poses belajar dan keluarga yang senantiasa mendukungnya itu, Ibn ¢ Ashur telah
memberikan pengaruh besar dalam dunia keilmuan Islam, baik dengan cara
mengajar dan menulis. Komentar-komentar ulama lain terhadap kehidupan dan
keilmuan Ibn ¢Ashur menunjukkan kredibilitas teruji. la wafat di usia 94 tahun,
pada sore hari tanggal 12 Agustus 1973.7
b. Karir Intelektual

Setelah masa kecil ia lewati dengan belajar pada lingkungan keluarganya dan
masa remaja di universitas, Ibn ‘Ashur mengabdikan diri di Universitas al-
Zaitunah. la menempati posisi di bidang keagamaan. la mengajarkan mazhab
Maliki tingkat kedua, sebelum akhirnya menjadi mudarris tingkat pertama pada
tahun 1905. Baru pada tahun 1905 ia mengajar di masjid kampus al-Sadiqi.
Selama karir mengajar ini lambat laun Ibn ‘Ashur mendapat amanah dan
tanggung jawab tinggi, yakni pada tahun 1908 menjadi wakil inspektur
pengajaran di masjid al-Zaitunah dan pada tahun 1909 dipercaya menduduki
dewan pengelola di kampus al-Sadiqi.”!

Selain karir mengajarnya tersebut, ia juga dipercaya untuk berkontribusi di

bidang pejabat kenegaraan. Ibn ‘Ashur menjabat sebagai gadi mazhab Imam

Ibn * Ashur, Kashf al-Mugti min Ma’ani wa al-Alfaz al-Waqi’ah fi al-Muwatta (Beirut: DKI, 2002),
12.
bid., 7.
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Maliki pada tahn 1913 dan menduduki posisi mufti pada tahun 1927.7> Semasa
Ibn ‘Ashur hidup, Tunisia mengalami gejolak politik yang cukup serius, sebab
sempat dijajah Prancis. Karena itulah bahasa Prancis menjadi bekal baginya
untuk memiliki interaksi dengan negara ini. Bahkan, Ibn ‘Ashur sempat
dipenjarakan karena mempertahankan ideologi kemerdekaan bagi Tunisia.
Muhammad Khidr al-Tunisi merupakan sahabat karib yang juga sempat
dipenjarakan. Pada masa berikutnya, baik Ibn ¢Ashur dan Muhammad Khidr al-
Tunisi menjadi ulama besar.”® Berkat kegigihannya dalam memperjuangkan
negara, dan kegigihan dalam mempelajari banyak hal, ia sempat menduduki
posisi strategis di berbagai kesempatan.

Pada tahun 1905 ia menjadi anggota Majlis Idarah al-Jam’iyah al-
Khalduniah dan Lajnah Mukhallifah di perpustakaan al-Shadigi. Dua tahun
setelahnya ia menjadi delegasi Tunisia untuk penelitian ilmiah. Pada tahun 1910
ia menjadi ketua Lajnah Fahrasah di perpustaan al-Shadigiyah. Sedangkan
jabatan syekh, atau guru besar ia diamanahkan padanya pada tahun 1932 di
Jami’ah al-A’zam. Sebagai tenaga pengajar di tempatnya menimba ilmu,

Universitas al-Zaitunah, ia pernah mendapat amanah sebagai rektor—posisi

2Isma’il al-Hasani, Nazariyyah al-Magqasid ‘ind al-Imam Muhammad Tahir ibn ‘Ashur (Virginia: al-
Ma’had al-‘Ilmi li al-Fikr al-Islami, 1995), 93.
SMani’ ‘Abd al-Halim, Manahij al-Mutassirin (Kairo: Dar al-Kutub al-Misri, 2000), 333.
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tertinggi di kampus—pada tahun 1956-1960.7* Ibn ‘Ashur juga mendapat posisi
penting di mahkamah syariyah, seperti:

1. Sebagai hakim negara pada tahun 1913-1923.

2. Pimpinah ahli syura pada tahun 1927.

3. Shaikh al-Islam al-Maliki pada tahun 1932.

N

. Sebagai anggota dewan bahsa Arab di Mesir pada tahun 1950.
5. Majma’ ‘Ilmi ‘Arabi di Damaskus pada tahun 1955.

c. Karya-karya Ibn ‘Ashur

Sebagai ulama yang menguasai banyak ilmu pengetahuan Islam, Ibn ¢ Ashur

telah menuangkan banyak gagasannya dalam bentuk karya tulis, baik berbentuk
kitab, risalah pendek (makalah), maupun tulisan-tulisan dalam majalah. Berikut
beberapa karyanya yang cukup terkenal dan banyak dibaca kalangan muslim
hingga saat ini:”
1. Karya di bidang Ushuluddin

a) Al-Tahrirwa al-Tanwir. Karya ini pada mulanya terbit dalam edisi berkala
yang di muat majalah al-Zaitunah. Kemudian pada tahun 1969 karya ini
diterbitkan secara utuh. Dari berbagai karya Ibn ‘Ashur, Kitab inilah yang

paling populer dan menjadi banyak rujukan pengkaji Alquran. Karena itu,

“Imam Ahmadi, Epistemologi 7afsir Ibnu ‘Ashur dan Implikasinya terhadap Penetapan Magashid al-
Qur’an dalam al-Tahrir wa al-Tanwir (Thesis IAIN Tulungagung, Prodi IAT, 2017) 39.
SLihat Ibid., 48-51. Lihat juga al-Kaujah, Shaikh al-Isla>m..., 316-390.
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kitab ini menunjukkan jejak pengaruhnya yang kuat dan secara jelas
menunjukkan kualitas karyanya.

b) Maqasid al-Shari’ah al-Islamiyyah. Sesuai dengan judulnya, kitab ini
berisi tentang magqasid syariah, dengan kegelisahan Ibn ‘Ashur bahwa
argumen fundamental terhadap hukum-hukum perlu dikemukakan lebih
lanjut dengan melihat aspek tujuan dari ditetapkannya syariat. Setelah
karya tafsirnya, kitab ini adalah karya yang tidak kalah populer.

c) Al-Nazr al-Fasih ‘Ind Madayiq al-Anzar fi Jam7” al-Sahih. Dalam Kitab ini
Ibn ‘Ashur membahas hadis dalam kitab sahih bukhari melalui
perspektifnya.

d) Al-Wagfu wa Atharuhu. Kitab ini berisikan persoalan kontemporer di
tengah kehidupan sosial.

2. Karya di bidang Bahasa dan Sastra

a) Fawaid al- ‘Amali ‘Ala Tunisiyah ‘Ala Faraid al-La iy al-Hamasiyah

b) Mujiz al-Balagah

¢) Sharh Mugaddimah al-Marzugi

d) Sharh Diwan

e) Sharagat Mutanabbi

1) Tarajum Ili Bad’ al-‘Alam

g) Sharh Mu’allagat Ii ‘Imri’ al-Qais

3. Karya Keislaman Umum



83

a) Alaisa al-Subh bi Qarib
b) Usd al-Nizam al-Jjtima’i 1 al-Islam
¢) Usul Tagaddum wa al-Madinah fi al-Islam
d) Naqgd al- ‘/Imi li Kitab al-Islam wa Usul al-Islam
d. Guru dan Murid Ibn ‘Ashur
Secara berkala, Ibn ‘Ashur memiliki banyak guru, dan yang paling awal
adalah dari kalangan keluarganya sendiri, yakni ayah dan kakeknya. Bahkan
setelah menimba ilmu di al-Zaitunah ia masih berguru kepada sang kakek.
Selama belajar di Universitas itulah ia makin bertemu dan berinteraksi langsung
dengan ulama yang mumpuni di bidangnya dan selama enam tahun masa belajar
telah membawa banyak perubahan pesat pada persona intelektualitas Ibn
‘ Ashur. Guru-gurunya yang mashur antara lain:"®
1. Syekh Muhammad Salih, yang ahli di bidang nahwu, logika, figh, maqasid.
Kitab-kitab yang dipelajari di antaranya al-Sulam, Mukhtas}ar al-Su u>d.
2. Muhammad ‘ Aziz al-Bu’athur, yang merupakan kakeknya dari pihak ibu. Dan
kepadanya Ibn ‘Ashur belajar banyak tentang politik dan sosial.
3. Muhammad Nakhli. Seorang ulama yang ahli di bidang nahwu, bahasa,
mantiq, ushul figh.
4. ‘Umar Ibn ‘Ashur, yang mengajar 7a’liq al-Damamini ‘ala al-Mugni, al-

Durrah, al-Dardiri.

®Al-Kaujah, Shaikh al-Islam..., 155.
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5. Syekh Muhammad Tahir Ja’far. Kepada guru ini Ibn ‘ Ashur belajar ushul figh
(Sharh al-Mahalli ‘ala Jam’ al-Jawami’), sirah nabi (a/-Shihab al-Khataji ‘ala
al-Shifa’)

6. Syekh Muhammad ‘Arabi al-Du’ri, yang mengajar figh dengan kitab Kifayah
‘ala al-Talib ‘ala al-Risalah.

7. Syekh Muhammad Najjar, yang mengajar teologi (kalam) dengan kitab al-
Muqagit;, dan mustalah hadis dengan kitab al-Baiquniyah.

Tidak hanya proses perpindahan pengetahuan saja, proses pembelajaran 1bn
‘Ashur terbilang gigih hingga ia mendapatkan beberapa ijazah langsung. Salah
satu ijazah yang ia terima adalah dari kakek sekaligus gurunya yang telah disebut
sebelumnya: Muhammad ‘Aziz Bu’atur. Tokoh ini sangat berkesan bagi Ibn
‘Ashur hingga kerap ia disebut dalam karyanya. Selain mempelajari ilmu
keagamaan, Ibn ‘Ashur pastinya juga menyerap beberapa pengalaman gurunya
ini sebagai mufti, sebuah jabatan yang pernah lbn ‘Ashur pegang di masa
hidupnya. Selain kakeknya, ulama lain yang memberikan ijazah pada Ibn Ashur
adalah Mahmud ibn al-Kaujah dan Shekh Salim Buhajib. Untuk murid-murib
Ibn ‘Ashur yang cukup menunjukkan kemampuan mumpuni di bidang
keagamaan antara lain:

1. Muhammad Fadil, yang merupakan putra pertama Ibn ‘Ashur.

2. Syekh ‘Abd al-Hamid, yang mempelajari bahasa dan sastra.

3. ‘Abd al-Malik, yang merupakan anak kedua dari Ibn ‘Ashur.
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4. Muhammad al-Habib Kaujah, murid Ibn ‘Ashur ini menjadi guru besar di al-
Zaitunah, ia juga pernah menjadi mufti, dan memiliki banyak karya tulis.
2. Siddiq Hasan Khan
a. Latar Kehidupan dan Sosial

Seema Alavi, seorang peneliti Siddig Hasan Khan, mendeskripsikan
kejadian bersejarah untuk membuka tulisan biografi Hasan Khan. Alavi menulis
bahwa pada tahun 1887, di Byculla, Education Society Press menerbitkan 51
halaman untuk membela Hasan Khan dari tuduhan korupsi yang disuarakan oleh
Lord Dufferin. Pamflet tersebut berisikan pernyataan bahwa status Hasan Khan
sebagai sosok yang setia, memahami sastra Islam dan keilmuan Islam lain dengan
sangat mendalam.’” Kejadian tersebut menggambarkan sosok Hasan Khan sangat
berpengaruh bagi kalangan muslim masa tersebut. Perjalanan keilmuan dan
karirnyalah yang menyebabkan pengaruh tersebut timbul.

Siddiq Hasan Khan lahir pada 14 Oktober tahun 1832, di Bareli—tepatnya
di rumah kakek dari pihak ibu. Keluarga Khan dikatakan keturunan langsung dari
khalifah Ali, yang dahulu menetap di Bukhara, lalu Multan, dan pindah ke Bareli.
Siddiq Hasan Khan besar dalam keluarga sederhana namun terpandang:
Kakaknya seorang penyair dan ayahnya Sayyid Alwad Hasan, seorang ulama

ternama yang dikenal mendukung Sayyid Ahmad Shahid. Jaringan ayahnya ini

""Seema Alevi, “Siddiq Hasan Khan (1832-1890) and the Creation of a Muslim Cosmopolitanism in the
19th Century”, dalam Journal of Economic and Social History of the Orient 54 (2011), 4.

8Shaharyar Khan, The Begums of Bophal: A History of the Princely State of Bophal (London: IB Tauris,
2000), 120.
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menjadi titik signifikan karena Ahmad Shahid dikenal sebagai pejuang yang
memerangi Inggris. Karena itu, Sayyid Alwad pun tergolong ulama yang berada
pada barisan melawan Inggris.”® Dan Sayyid Alwad meninggal ketika Hasan
Khan baru berusia lima tahun.

Keluarga Hasan Khan pindah ke Bophal pada tahun 1954. la tiba di sana
tanpa uang sama sekali, dan mendapat pekerjaan sebagai tenaga pengajar. Tidak
lama kemudian ia diangkat oleh perdana menteri Bophal, Sayyid Jamal al-Din
Khan untuk menjadi asisten pribadinya. Tetapi Hasan Khan segera diberhentikan
dan Sejak ayahnya meninggal ia diasuh oleh ibunya, dan belajar banyak keilmuan
dari teman karib ayahnya, mengingat ia memiliki jaringan orang-orang berilmu.
Pada masa kecil inilah Hasan Khan mulai mempelajari bahasa Arab, teologi,
logika, dan berpinah-pindah dari Farukhabad, Kanpur, Delhi.®® Untuk membantu
perekonomian diusir karena terlibat debat agama yang diduga bersifat
menghasut.®! Hasan Khan kemudian pindah ke daerah Tonk dan tinggal bersama
kerabat dari Sayyid Ahmad Shahid—kawan ayah Hasan Khan.

Beberapa bulan kemudian Hasan Khan dipanggil Perdana Menteri Bophal
untuk menulis sejarah tentang Bophal. Praktis ia menjadi sejarawan negara. Pada
masa inilah ia berhasil mapan secara finansial dan membawa adik serta ibunya

ke Bophal, tinggal bersamanya.®? Pada tahun 1860, ia menikah dengan putri

®Alevi, “Siddiq Hasan™..., 4.
81pid., 4.
81bid., 4.
&1bid., 5.
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Perdana Menteri, dan atas saran ayah mertuanya, ia menikah lagi dengan Begum
(Jjanda) Shah Jahan—yang merupakan wanita kerajaan muslim pewaris tahta.
Kedekatan dengan istri kedua ini terjadi ketika Shah Jahan naik tahta pada tahun
1871 dan Hasan Khan diangkat menjadi sekretaris kepala, yang kemudian
menghabiskan banyak waktu dengan ratu. Hasan Khan dianugerahi beberapa
keturunan yang juga memiliki keilmuan luas dan cukup terkenal di tempatnya,
dua di antaranya Syekh Abu al-Khair Sayyid Nur Hasan Khan al-Qanuji dan
Syekh Abu Nasr sayyid ‘Ali Hasan Khan Tahir al-Qanuji.®’

Sebelum menikah dengan ratu dan menjalai jabatan sejarawan negara, Hasan
Khan terkenal sebagai sastrawan yang menguasai berbagai bahasan dan memiliki
jaringan internasional. Dengan koneksi itu ia mendapat reputasi sebagai
pembaharu. Para periode inilah ia bertemu dengan pelajaran Shah Waliullah, dan
membimbingnya untuk mengintegrasikan antara Alquran dengan masyarakat,
melalui penerjemahan Alguran ke bahasa Urdu, termasuk beberapa penilaian
hukum atas ayat-ayat Alquran.34 Dan Hasan melakukannya. Usahanya kemudian
mempertemukan dia dengan jaringan ulama yang lebih luas. la bertemu dengan

banyak cendikiawan dari Yaman,® dan dari mereka Hasan Khan membaca

8Syed Abdul Majid Ghouri, “al-Amir Siddiq Hasan Khan al-Qanuji wa Ishamuhu fi al-Hadith al-
Nabawi”, dalam Jurnal Hadis, Vol. 04, No. 03 (2012), 158-159.

84Alevi, “Siddiq Hasan™..., 4.

8Claurida Preckel, “The Roots of Anglo-Muslim co-operation ans Islamic reformism in Bophal”, dalam
Jamal Malik (ed), Perspectives of Mutual Encounters in South Asian History 1760-1860 (Leiden: Brill,
2000), 71.
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literatur 1bn Taimiyah dan Shaukani. la secara perlahan meneruskan ilmu-ilmu
yang diajarkan oleh ulama-ulama Yaman tersebut.%®

Titik penting dalam perjalanan intelektual Hasan Khan juga terjadi pada
tahun 1869, di mana ia melakukan ibadah haji ke Makkah dan mendapati banyak
literatur, serta jaringan ulama Yaman di daerah al-Hudayda.!” la semakin
terpengaruh dengan kehebatan wacana keislaman ulama Yaman, hingga
mengundang beberapa ulama tersebut, seperti Syekh Zayn al-* Abidin, datang ke
Bophal. Beberapa diantaranya berhasil ia angat menjadi pejabat setempat.
Terlebih pada tahun 1871, ketia ia menikah dengan Shah Jahan, ia memiliki dana
pensiun 75.000 ruppe tiap tahun. la juga memiliki pers pribadi, serta tim ulama
di kerajaan Bophal. la menggunakan semua itu untuk memperluas jaringan
keilmuannya di dunia internasional.®

Kesempatan tersebut juga ia gunakan sebaik mungkin untuk menulis banyak
karya di bidang Ushuluddin, seperti tafsir dan hadis, maupun ilmu-ilmu
keislaman umum. Berkat jaringannya yang luas, ia berhasil membentuk tim yang
menyebar bukunya di daerah Ottoman dan Inggris.2® Sayangnya, dorongan besar
dalam karya Khan adalah menggeser ijma dan giyas, serta mengunggulkan

rasionalitas, telah menyebabkan pemikirannya cukup kontroversial karena

8L ihat Daniel W. Brown, Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought (Cambridge: Cambridge
University Press, 1996) 27-28.

87Alevi, “Siddiq Hasan™..., 6.

1bid., 6.

®lbid., 7.
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berbeda dengan pemahaman yang telah lama berlaku. Pemerintah inggris pun
memandang karya ini sebagai provokasi terhadap pemerintahan Inggris. Maka,
karena karya-karya yang sebenarnya cukup bagus tersebut, pemerintah Inggris
menggulingkan kedudukan Hasan Khan pada tahun 1885.%° Pemerintah Inggris
menuduh Hasan Khan sebagai penganut ideologi Wahabisme, paham yang waktu
itu dibenci oleh pemerintah Inggris dan Ottoman. Karena fitnah tersebut Hasan
Khan kehilangan banyak respek publik. Namun setelah dilakukan penyelidikan
resmi, ditemukan bahwa karya-karya Hasan Khan lebih condong kepada
mengkritik pemahan Wahabi.®* Karena itu, menurut beberapa peneliti, seperti
Jamal Malik, tuduhan Inggris tersebut hanya bermotif langkah politik Hasan
Khan, terkait relasi dengan Sudan, merugikan Inggris.%
b. Karya-karya

Hasan Khan disebut-sebut memiliki setidaknya 200 karya, yang meliputi
berbagai tema dan bahasa, namun yang paling mashur adalah karya tafsirnya,
Fath a/-Bayan fi Magasid al-Qur’an. Adapun karya-karya lain di antaranya:
1. Nayl al-Maram min TafSir Ayat al-Ahkam.
2. Arba’una Hadithah al-Mutawatirah.
3. Al-jannah i Uswah al-Hasanah bi al-Sunnah.

4. Intigad al-Raji’bi Sharh al-I’tiqad al-Sahih.

®lbid., 7.
%Preckel, “The Roots of Anglo-Muslim™..., 75-76.
9https://en.wikipedia.org/wiki/Siddiq_Hasan_Khan diakses pada 11 Januari 2021.
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3. Abjad al- ‘Ulum
6. Al-Balaghah ila Usul al-Lugah.
7. Riyad al-Jannah i Tarajim ahl al-Sunnah.
8. Fadat al-Suyukh bi Migdar al-Nasikh wa al-Mansukh.
9. Misk al-Khitam Sharh Bulug al-Maram.
10. Tarjamah Sirat al-Islam.
11. Al-Najh al-Maqgbul min Shar’i al-Rasul.
12. Gul Ra’ina.
13. Tafsir Tarjuman al-Qur’an bi Lataif al-Qur’an.
14. Tadzakur al-Kul bi TafSir al-Fatihah wa Arba’ah Qull.
15. Ziyadat al-Imam.
16. Sabil al-Rashad.
17. Fath al-Mugith.
18. Ta’lim al-Imam.
19. Ziyadat al-Imam bi A’mal al-Jannah.
20. Khalq al-Insan.
c. Guru dan Murid
Hasan Khan mulai belajar membaca Alquran sejak kecil di daerah

kelahirannya, dan ia belajar banyak keilmuan lain di sini bersama beberapa ulama
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besar. Dan selama hidupnya ia telah melakukan banyak perjalanan sembari

menimba ilmu pada ulama yang ia temui. Di antara guru-gurunya antara lain:%3

1.

2.

10.

Syekh Ahmad Hasan al-Qanuji (seorang ulama ahli hadis dan bahasa Arab).

Syekh Abd al-*Aziz al-Dihlawi (ahli ilmu ushuluddin).

. Ahmad ibn Abi al-Fayd ‘Abd al-Rahim al-Dihlawi (ulama ahli tafsir, hadis,

figh).

. Syekh Muhammad Sadr al-Din Khan Buhadur (ulama ahli hadis dan menjadi

mufti).

. Syekh Husain bin Muhsin al-Sab’i al-Ansari (ulama kelahiran Yaman yang

ahli hadis dan juga seorang mufti)

. Syekh Zayn al-‘Abidin bin Muhsin al-Sub’i al-Ansari (seorang ulama

kelahiran Yaman yang menetap di India, ia merupakan ahli hadis.)

. Syekh ‘Abd al-Haq bin Fadl Allah al-Banarasi (ulama ahli hadis).
. Syekh Rafi’ al-Din.

. Syekh Muhammad bin Nasir.

Syekh Ishaq Hafid.

Dari ulama-ulama di atas, sebagian besar telah mengijazahkan langsung

ilmu-ilmu yang dikuasai kepada Hasan Khan.%* Sedangkan murid-muridnya yang

masyhur antara lain Syekh Yahya bin Muhammad bin Ahmad bin Hasan al-

%Ghouri, “al-Amir Siddiq..., 149-150.
%1bid., 150.
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Hazimi, yang ahli di bidang hadis dan figh dan Syekh Nu’man Khair al-Din al-
Alusi, yang terkenal sebagai mufti.
B. Deskripsi Tafsir
1. Al-Tahrir wa al-Tanwir
a. Latar Belakang Penulisan

Pada masa karir intelektual Ibn ‘Ashur berlangsung, terjadi gesekan politik
antara pejabat negara dengan ulama. Pemerintah cenderung menerapkan politik
diktatoris, sedangkan ulama dikehendaki untuk berfungsi sebagai alat
pemerintahan. Dalam kultur semacam itu, Ibn ‘Ashur berusaha untuk tetap
berada dalam gerakan yang menguntungkan rakyat, yakni dengan cara
mencerdaskan masyarakat dan memberikan pesan-pesan keagamaan pada
pemerintah—langsung maupun tidak. Karena Ibn ‘Ashur cukup kharismatik, ia
berhasil memberikan pengaruh signifikan di ruang publik, rakyat mendapat
pendidikan kritis, baik dari segi bahasan asing dan filsafat. Pada titik itulah
pemerintah menjegalnya, dan Ibn Ibn ‘Ashur memilih untuk fokus berkarya.
Kesempatan ini melahirkan karya tafsirnya, a/-Tahrir wa al-Tanwir.

Ibn ‘Ashur pada dasarnya telah merasakan dorongan personal untuk menulis
sebuah karya tafsir. la ingin berbagai pada sesama tentang keindahan Alquran
baik dari segi bahasa dan isi. Keinginan ini kerap ia bicarakan kepada orang-
orang terdekatnya untuk meminta pertimbangan, dan mereka—»baik sahabat

maupun keluarga—menyatakan dukungan. Berkat itu, Ibn ‘Ashur memiliki
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dorongan yang lebih kuat. la menulis tafsirnya selama 39 tahun dan selalu
meminta petunjuk untuk diberi kelancaran serta dijauhkan dari kesalahan.%

Dorongan lain muncul karena ia merasakan ada bagian Alquran yang belum
dieksplorasi oleh ulama-ulama terdahulu. Hal ini, selain karena ulama cenderung
fokus pada rujukan tafsir lama tanpa kontekstualisasi lebih lanjut, juga
disebabkan persoalan masyarakat modern kian kompleks. Ibn ‘Ashur ketika
menulis tafsirnya telah membaca berbagai karya pendukung yang membentuk
paradigmanya dalam memandang objek keilmuan. Dengan kata lain, ia telah
memiliki kompas dalam melihat peta permasalahan. Sehingga muatan kualitas
tafsir karyanya menjembatani dua era sekaligus: klasik dan kontemporer. Itulah
mengapa, karya tafsirnya kerap menjadi objek penelitian sarjana modern hingga
hari ini. Kegelisahan personal ibn ‘Ashur mendapat konfirmasi positif dengan
apa yang ia ketahui dari karya-karya sebelumnya sebagai tesis, dan melihat
fenomena terbaru di masanya sebagai antitesis, untuk pada puncaknya ia ramu
dengan pengetahuannya menjadi sintesis.

Dapat disimpulkan, latar belakang penulisan tafsir ini dilatari oleh bangunan
substansial Ibn ‘Ashur dalam mencintai pengetahuan Islam di satu sisi, dan
kemampuannya dalam mengeksplorasi keilmuan Islam di sisi yang lain. Visi itu,
dengan tidak langsung mengarah pada satu titik penting: mengenalkan Alguran

dengan paradigma baru yang memberi pengaruh positif bagi umat Islam.

%Muhammad Tahir Ibn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 1 (Tunisia: Da>r al-Tunisiyah li al-Nashr,
1984), 5-6.
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b. Bentuk, Metode, dan Corak
Klasifiasi tentang bentuk, metode, dan corak tafsir berikut ini adalah
rumusan yang konstruk oleh Nashruddin Baidan. Sebagaimana jamak diketahui,
terdapat berbagai rumusan definitif tentang apa itu metode, bentuk, dan corak,
yang masing-masing tampak berbeda. Karena itu dalam riset ini hanya
digunakan satu rumusan untuk membuat batasan definitif. Nashruddin Baidan

merumuskan komponennya sebagai berikut:°

Komponen Internal

_— [

p
Bentuk Tafsir Metode Tafsir Corak Tafsir
|\
| [
Riwayat Global ]—
| ) I . Umum, khusus,
Pemikiran Analitis fikih, lughawi,
> T ’ falsafi, ilmi,
Komparatif kombinasi dll
Tematik

Komponen internal di atas membagi bentuk tafsir menjadi dua: riwayat dan
pemikiran. Pembagian ini, jika diterapkan pada karya tafsir Ibn ‘Ashur maka
akan memunculkan kesimpulan bahwa keduanya dipakai sekaligus, dalam porsi

yang berbeda-beda. Ibn ‘ Ashur kerap menggunakan ayat Alquran lain, atau hadis

%Sketsa ini dibuat oleh Nashruddin Baidan dan diadaptasi pada penelitan ini tanpa mengubah substansi.
Lihat Nashruddin Baidan, Wawadan Baru limu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 5.
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dari Nabi Muhammad, untuk menafsirkan ayat, sebelum akhirnya—pada ayat-
ayat tertentu—ia mengemukakan pandangan pribadinya. Dengan kata lain, ia
memanfaatkan riwayat untuk sampai pada pemikirannya. Menfasirkan suatu
ayat dengan ayat lain, menurut al-Zahabi, merupakan tingkatan kualitas tafsir
yang paling tinggi sebab sebenarnya yang paling dapat mengurai makna Alquran
adalah ayat-ayat Alquran lain.®’” Bahkan kesarjanaan modern kerap
menggunakan metode ini untuk melihat cara pandang dunia Alquran secara
keseluruhan. Toshiko Izutsu adalah salah satu pelopor yang pendekatannya
diakui secara internasional, dengan menggunakan semantik, ia berfokus pada
cara Alquran menggunakan kata-kata, dan menjadikan itu sebagai dasar
memahami Alquran.”®

Sebagai misal, ketika menafisrkan kata g/b, pada surah al-Mutaffifin ayat
14, yang biasa diartkan hati, Ibn ‘Ashur mengatakan bahwa makna qglb disitu
adalah sumber pengetahuan, bukan hanya bermakna “hati”. Sebab bersandar
dalam surah al-Bagarah ayat tujuh, Alquran menjelaskan bahwa Allah menutup
hati orang-orang tidak beriman sehingga mereka tidak dapat mengakses
pengetahuan ontologis tentang agama.®® Memperhatikan beberapa penafsiran Ibn

‘Ashur di banyak tempat, dan melihat lebih jauh tentang klasifikasi Baidan, ia

9"Muhammad Husayn al-Zahabi, a/-Tafsir wa al-Mutassirun, vol. 1 (Beirut: Dar Kutub al-‘Timiyah,
2000), 40.

%L ihat Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur’an terj.
Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997).

%Muhammad Tahir Ibn ¢ Ashur, a/-Tahrir wa al-Tanwir, vol. Y+ (Tunisia: Da>r al-Tunisiyah li al-Nashr,
1984), 199.
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membagi lagi bentuk riwayat menjadi dua, global dan analitis. Tafsir ini
termasuk bagian yang kedua, yakni riwayat-analitis karena kerap mendiskusikan
beberapa ayat maupun alat bantu lain dengan detail dan mendalam. Selain
menggunakan ayat lain sebagai basis menafsirkan Alquran, ia juga menggunakan
hadis. Dan metode ini masih termasuk dalam kategori riwayat.

Setelah melihat bentuk tafsir, selanjutnya adalah bagian metode tafsir, yang
dirumuskan Baidan ada empat, sebagaimana tertulis di atas, dan tafsir Ibn ‘Ashur
termasuk metode analisis, atau dalam literatur studi Alquran disebut tahlili.
Metode analitik memiliki karakter membedah berbagai ayat dari berbagai sudut
hingga dapat dimunculkan kesimpulan yang komprehensif. Baidan mengatakan
bahwa karakteristik metode ini adalah “Wacananya sangat banyak dan ruang
lingkupnya luas sekali”.2% Proses ini biasanya melibatkan pembedahan aspek
bahasa Alquran, sabab nuzul, munasabah, giraat, dan seterusnya. Tidak heran,
tafsir dengan metode seperti ini cukup tebal karena membahas ayat dari berbagai
aspek.

Misalnya ketika menafsirkan basmalah pada surah Al-Fatihah, Ibn ‘Ashur
memulai dengan pembedahan sisi bahasa dari kata tiap kata. Pada ayat ini
dijelaskan pula perdebatan para ulama tentang apakah basmalah merupakan
bagian dari surah Al-Fatihah atau bukan, serta konsekuensi hukum bacaan

basmalah ketika salat.'®* Dalam menjelaskan itu semua, ia mengemukakan

100B3jidan, Wawadan Baru..., 382.
O10bn ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 1..., 140.
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berbagai hadis yang dijadikan hujjah masing-masing ulama yang berbeda
pendapat. Karena itu, pada ayat pertama ini ia langsung menjabarkan perbedaan
para imam mazhab.

Masih pada surah al-Fatihah, ketika menafsirkan kata huda pada ayat enam,
Ibn * Ashur menjelaskan secara panjang lebar tentang pembagian bentuk petunjuk
yang dimaksud dalam ayat itu. Ibn ‘Ashur membaginya dalam empat poin.
Pertama, petunjuk berupa bentuk potensi bergerak yang bersifat alamiah, seperti
seorang bayi yang mencari susu ketika lapar, juga potensi untuk menghindari
bahaya. Kedua, hidayah berupa kemampuan untuk mengidentifikasi sesuatu
salah atau benar. Ketiga, petunjuk yang hanya diberikan Allah dan tanpa bantuan
ilahi seseorang akan terhalang dari mendapat pengetahuan tingkat ini. Keempat,
hidayah yang dapat mengantar manusia untuk menyelami hakikat.'®® Sebelum
menjelaskan macam-macam petunjuk tersebut, Ibn Ashur menjelaskan terlebih
dahulu seluk beluk makna hidayah dari paradigma kebahasaan. Semua itu ia
sajikan untuk menafsirkan satu kata: huda.

Kedua komponen sebelumnya, yakni bentuk dan metode tafsir, menurut
Baidan menimbulkan satu kesimpulan tafsir yang memiliki corak tertentu. Corak
dapat diartikan sebagai nuansa dominan dari sebuah tafsir. la dapat memiliki
nuansa sufistik, falsafi, teologis, dan sebagainya, bergantung pada

kecenderungan mufassir. Dalam konteks al-Tahrir wa al-Tanwir, coraknya

12]pid., 188-189.
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adalah kombinasi, sebab dalam tafsir ini terlihat beberapa nuansa dan yang paling
dominan adalah nuansa kebahasaan sekaligus sosial kemasyarakatan. la
membedah ayat-ayat Alquran dengan pendekatan linguistik yang menunjukkan
keindahan ayat Alquran, dengan korelasi pada problem sosial. Karena itulah Ibn
‘Ashur termasuk mufassir yang kombinatif ketika mengeksplorasi ayat-ayat

Alquran. Jika disimpulan dalam bentuk tabel, maka akan dapat dilihat sebagai

berikut:
Komponen internal tafsir al-TaArr wa al-Tanwir
Bentuk Metode Corak
Riwayat-cum- Analitik Bahasa, sosial
pemikiran (kombinasi)

. Sistematika penulisan
Ibn Ashur menafsirkan Alquran menurut tartib mushaf ‘Uthmani. Beberapa
pola dapat dilihat ketika ia menafsirkan Alquran, dengan pola atau sistematika
sebagai berikut:
1) Memberikan pendahuluan tentang keutamaan surah dan penamaan surah
berdasarkan hadis serta literatur penguat lain.
2) Jika sebuah surah memiliki keterangan hadis tentang penyebab turunnya, 1bn
‘Ashur akan menyertakan keterangan ini.

Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat jika memang tedapat hadis.
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3) Memberikan penejelasan kebahasaan dengan memberdah kata-kata kunci dan
penting dalam suatu ayat.

4) Menjelaskan korelasi surah antar surah, ayat antar ayat, serta menjelaskan
penafsiran ayat dengan ayat lain. la juga menyertakan berbagai litertur yang
otoritatif.

5) Ayat-ayat tertentu dijelaskan maqasid shari’ah-nya.

Dalam proses penafsirannya itu, Ibn ‘Ashur memilih dengan cermat
pendapat-pendapat yang ia kutip untuk membangun argumentasi. Beberapa
sumber yang ia jadikan rujukan antara lain:

2. Fath al-Bayan fi Maqasid Al-Qur’an
a. Latar Belakang Penulisan

Sebagai ulama yang produktif dalam menulis berbagai fan keilmuan Islam,
Hasan Khan tentu juga memiliki dorongan intelektual untuk menulis tafsir. Di
masa ia hidup, banyak pembaharuan yang ia lakukan dari segi pendidikan rakyat
India, terutama ketika ia berada di Bophal. Bahkan fokus pertamanya ketika
berada di daerah ini adalah memperbaiki pemikiran rakyat India yang berada
dalam bayangan kolonialisme Inggris. Selain itu, tafsir ini ditulis untuk
memberikan jalan untuk media ekspresi Hasan Khan terhadap pemikirannya di
bidang Alquran. Tafsir ini juga memuat banyak cabang keilmuan seperti hukum

dan ahlak, yang diasumsikan dapat diamalkan oleh rakyat India.
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Dalam Mugaddimahnya, Hasan Khan juga menulis alasan mendasar
mengapa ia menulis tafsir. la merasa gelisah terhadap geliat tafsir pemikiran yang
tidak lagi bersandar pada riwayat sahih, dan mencampurkan dengan pemikiran-
pemikiran subjektif mufassir.'% Terlepas apakah subjektifitas itu mengarah pada
nilai yang positif maupun negatif, tapi Hasan Khan terdorong untuk
menggunakan metode yang ia yakini jauh lebih dapat dijadikan sebagai sandaran.
la mengaku bahwa kegelisahan itu didorong oleh orang-orang terdekat yang
meminta Hasan Khan untuk bertindak. Dengan kata lalin, Hasan Khan menulis
tafsir tidak murni dari kehendak intelektualitasnya semata, namun juga
memenuhi kebutuhan umat di tempat dan masanya.

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Hasan Khan memiliki
banyak kesempatan, baik secara vinansial dan sosial, untuk menulis karya dan
menyebarkannya secara luas. Dengan demikian, ia juga memiliki visi yang
bersifat dakwah, menyebarkan Alquran dengan sunnah (berdasar hadis) yang
relatif bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian dapat
disimmpulkan bahwa latar belakang penulisan tafsir ini, dilatari oleh faktor
internal Hasan Khan, yang hendak memenuhi dorongan intelektualnya di tengah
masyarakat India yang berada di bawah jajahan Inggris, juga faktor eksternal

untuk memenuhi kegelisahan orang-orang dekatnya di masa itu.

18Muhammad Siddiq Hasan Khan al-Qanuji, Fath al-Bayan {7 Maqasid al-Qur’an, vol. 1 (Beirut: al-
Maktabah al-‘Ash’ariyyah, tt), 2 €.



101

b. Bentuk, Metode, dan Corak

Sama dengan penjabaran kitab Ibn ‘Ashur, pembagian definitif tentang
bentuk, metode, dan corak pada bagian ini mengikuti apa yang dirumuskan
Nashruddin Baidan. Adapun bentuk dari tafsir Fath a/-Bayan adalah Riwayat.
Bahkan, Hasan Khan termasuk sosok yang sangat selektif dalam memilih riwayat
hadis. la sendiri mengakui, bahwa banyak sekali hadis-hadis yang menjelaskan
tentang Alquran, dan ia sendiri tidak dapat melacak seluruhnya,'® karena itu,
Hasan Khan lebih fokus untuk menyeleksi hadis-hadis yang validitasnya dapat
dipertanggungjawabkan. Bahkan ia mengkritik para mufassir terdahulu yang
cukup longgar untuk mengutip hadis-hadis, termasuk Mugatil bin Sulaiman,
dengan kisah-kisah israiliyyat-nya.

Hasan Khan dalam hal ini dapat dikategorikan sebagai pengusung tafsir
riwayat dalam bentuk analitis, dan banyak mengutip hadis dalam menafsirkan
ayat. Menurut Baidan, Nabi Muhammad, sebagai Nabi tidak hanya bertugas
menerima wahyu, tetapi menjelaskan wahyu tersebut pada umat.'®® Para
sahabatlah yang merekam dan menerima tafsir Nabi secara mushafahat (dari
mulut ke mulut), demikian pada masa berikutnya, hingga sampai pada generasi

mufassir-mufassir.’% Hasan Khan termasuk tokoh yang mengutip penjelasan-

1041hid., 24-25.
105Bajdan, Wawasan Baru..., 170.
1061 phid., 171.
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penjelasan sahabat yang memang terkenal sebagai ahli tafsir, seperti Ibn  Abbas,
ibn Mas’ud, ‘Ubay bin Ka’ab.

Adapun metode yang ia gunakan adalah analisis. Sebab ia menjelaskan ayat
demi ayat dengan eksplorasi yang cukup lengkap. Misalnya, ketika menafsirkan
surah al-Fatihah, ia memulainya dengan bab pendahuluan yang menjelaskan asal-
usul penamaan surah tersebut. Surah al-Fatihah menurutnya diberi nama
demikian karena tauqifi, atau penamaan langsung dari Nabi, selain nama itu
memang memiliki korelasi dengan urutan surah dalam mushaf, sebab berada di
awal.’%” la juga memaparkan bahwa beberapa sahabat tidak menulis surah ini
dengan nama tersebut di mushaf pribadi mereka, namun menulisnya dengan
nama ‘umm al-Qur’an”.1°® Hasan Khan juga menjelaskan keutamaan surah ini
berdasarkan hadis-hadis sahih, misalnya satu hadis yang ia kutip dari sahih
Bukhari:1%®
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17 Al-Qanuji, Fath al-Bayan..., 31.

1081hid.,31

1991bid. Perlu diketahui, hadis yang ditulis oleh Hasan Khan tidak mencantumkan jalur transmisi
sebagaimana tertulis di atas, namun langsung pada inti hadis yang menjelaskan keutamaan al-Fatihah.
Hadis versi lengkap diatas langsung penulis nukil dari sahih bukhari. Lihat Muhammad bin ‘Isma’il al-
Bukhari al-Ju’fi, al-Jami’ Musnad Sahih: Sahih Bukharivol. 6 (Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1999), 17.
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“Musaddad telah bercerita kepada kami, Yahya telah bercerita kepada kami,
dari Shu’bah. la berkata: Khubaib bin ‘Abd al-Rahman menceritakan
kepadaku, dari Hafs bin ‘Asim, dari Abu Sa’id ibn al-Mulla. Ia berkata, ‘Aku
pernah salat di masjid, tiba-tiba Nabi memanggilku, namun aku tidak menjawab
panggilan itu. Selesai salat, aku berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
tadi sedang salat. Maka beliau berkata: Bukankah Allah berfirman penuhilah
seruan Allah dan rasul apabila menyeru kalian (al-Anfal: 24). Kemudian Nabi
bersabda kepadaku, ‘Sungguh aku akan ajari engkau sebuah surah yang
merupakan surah paling agung dalam Alquran sebelum engkau keluar dari
masjid.” Kemudian beliau memegang tanganku. Tatkala beliau ingin keluar,
aku berkata kepada beliau, ‘bukankah engkau berkata: aku akan mengajarimu

surah paling agung di Alquran?! Beliau bersabda: “Alhamd lillah rabb al-
‘alamin, ialah al-sab’ al-mathani, dan Alquran yang diberikan kepadaku.”

Setelah selesai memberi pendahuluan, ia langsung membuka penafisira
surah al-Fatihah dengan memberi komentar bahwa para ulama berbeda pendapat
apakah basmalah merupakan bagian dari awal surah, atau bukan.!*® Hasan Khan
memberikan puluhan hadis terkait perbedaan tersebut. Beberapa hadis yang ia
paparkan juga menyentuh persoalan apakah basmalah dibaca secara jahr atau sirr.
Namun, dalam kesimpulannya ia condong pada mazhab Syafii, karena itu ia
berpendapat bahwa basmalah adalah bagian dari surah al-Fatihah, dan hukum
membacanya tergantung jenis salat: jika bagian dari salat jahr, maka hukum
membacanya dikeraskan dan jika tergolong salat sirr maka dibaca pelan.t

Setelah banyak menjelaskan hadis-hadis, ia mulai masuk pada penjelasan

kebahasaan dari kata-kata dalam ayat, dengan—»beberapa kali—disertai

0Al-Qanuji, Fath al-Bayan..., 37.
M Al-Qanuji, Fath al-Bayan..., 40.
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penjelasan ayat lain. Untuk menunjang penafsirannya, ia juga mengutip tafsir
yang terkenal otritatif dalam analisis bahasa, seperti Zamakhsari.*2 Namun,
karna salah satu karakter tafsir ini adalah mengutip hadis-hadis relevan, maka ia
juga mengutip hadis yang menjelaskan ayat-ayat tersebut. Tentu hal ini jika
berkaitan dengan hadis yang memang tersedia.

Melihat pola di atas, dapat dikatakan corak tafsir karya Hasan Khan adalah
kebahasaan dan figh. Corak figh ini sangat nampak berkenaan dengan ayat-ayat
hukum. Namun, konsistensinya untuk menggunakan riwayat nampak Kkuat,
terutama berkenaan ayat-ayat yang memang memiliki penafsiran dari Nabi dan
sahabat. Sedangkan menurut ‘Ali lyazi, Hasan Khan memadukan riwayat dan
pemikiran terutama ketika bersentuhan dengan aspek kebahasaan sebuah ayat.'®
Dengan demikian, corak kebahasaan ini juga dikonfirmasi oleh lyazi. Jika

digambarkan dalam bentuk tabel, dapat digambarkan sebagai berikut:

Komponen internal tafsir Fath al-Bayan fi Maasid al-Qur’an

Bentuk Metode Corak

Riwayat-cum-pemikiran | Analitik Bahasa, figh, (kombinasi)

112Hasan Khan mengutip Zamakhsari, misalnya, ketika menafsirkan aspek-aspek kebahasaan kata al-
Hamd. Lihat Ibid., 42.

113¢ATi lyazi, al-Mufassirun: Hayatuhu wa Manhajuhuvol. 2 (Beirut: Wazarah al-Thaqafah wa al-Irshad
al-Islamiyah, 1988), 909.
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c. Sistematika Penulisan

Adapun sekilas sistematika dalam tafsir ini dapat dilihat dari metode yang ig
gunakan dan telah dijelaskan sekilas pada bagian sebelumnya, namun secara
lebih terperinci, sistematika yang digunakan Hasan Khan dimulai dari, pertama,
menyebut nama surah dan memberikan penjelasan tentang nama tersebut,
terutama dengan pendekatan riwayah. Kedua, kadang melengkapi penjelasan
tentang keutamaan surah. Ketiga, mulai menjelaskan suatu ayat, dari segi
kebahasaan mapun lainnya, dengan cara mengutip pendapat yang kuat dan
memberikan pandangan personalnya. Keempat, memberikan penutup tafsir

dengan beberapa bentuk ekspresi syukur.
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BAB IV
ANALISIS MERUBAH CIPTAAN ALLAH DALAM ALQURAN

QS. AN-NISA’: 119 MENURUT IBN ‘ASHUR DAN SIDDIQ KHAN

A. Penafsiran Menurut Ibn ‘Ashur

Dalam penggalian magasid Ibn ‘Ashur, ia memiliki tahapan-tahapan dalam
dalam menggali makna-makan esensi dari setiap ayat. Telah diterangkan pada bab 2,
bahwa dua tahapan tersebut ialah pertama melakukan pendekatan secara induktif atau
istigra’i terhadap penetapan illat yang terkandung dalam sebuah ayat dan kedua
menetapkan dalil-dalil baik dari Alquran ataupun hadis yang sama-sama memiliki illat
yang sejalan hingga memutuskan bahwa illat tersebut ialah maqgasid atau tujuan yang
dikehendaki oleh syari’. Melalui tahapan tersebut, Ibnu ‘Ashur merumuskan bahwa
tujuan dari magasid al-Qur’an ialah menghasilkan tujuan yang memuat lima poin,
yakni fitrah, toleransi, maslahat, kesetaraan dan kebebasan.

Ayat tentang merubah ciptaan perlu digali bagaimana makna esensinya,
dalam hal ini penulis mengutip dalam kitab tafsirnya yakni 7afsir al-Tahrir wa Tanwir,
sebagai berikut:
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Dan firman Allah: (wa la amurannahum fa layughayyirunna khalga Allah) merupakan
kalimat sindirian kepada orang-orang jahiliyyah yang merubah ciptaan Allah sebab alasan-
alasan bodoh. Perbuatan tersebut kembali kepada ajaran paganisme seperti merobek pelindung
mata yang berguna untuk melindungi sisi luar mata saat perjalanan disebabkan banyaknya debu
yang beterbangan. Hal tersebut mereka lakukan karena bisikan syetan. Perbuatan mereka juga
kembali pada tujuan-tujuan yang tercela seperti tato digunakan untuk mempercantik diri. Hal
itu merupakan perbuatan menyimpang, mencap wajah dengan api neraka. Termasuk kategori
“merubah ciptaan Allah” ketika menempatkan ciptaan di dalam selain yang telah Allah ciptakan
untuknnya. Termasuk bagian dari kesesatan takhayul ialah menjadikan bintang-bintang sebagai
Tuhan, menjadikan gerhana matahari dan bulan sebagai petunjuk kehidupan manusia, termasuk
juga dalam kategori itu ialah bujukan untuk berpaling dari ajaran Islam yang merupakan agama
fitrah, fitrah tersebut merupakan ciptaan Allah. Maka merubah ciptaan Allah merupakan
perbuatan menyimpang dari Islam menuju selain Islam.

Ibn ‘Ashur menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan gambaran dari
perbuatan-perbuatan masyarakat Jahiliyah pada masa nabi Muhammad. Perbuatan
tersebut berupa merobek pelindung mata, mentato dengan alasan untuk mempercantik
diri, menjadikan bintang-bintang sebagai tuhan, menjadikan gerhana matahari dan
bulan sebagai petunjuk.

Perbuatan-perbuatan yang dikerjakan oleh kaum Jahiliyah tersebut
merupakan atas ajakan dan bisikan Syetan. Oleh karenanya, dalam penafsiran di atas,
mengubah ciptaan Allah merupakan tindakan menyimpang dan termasuk merusak
kefitrahan manusia sendiri. Allah telah menjadikan pelindung mata sebagai penjaga
agar debu-debu yang beterbangan tidak masuk, namun oleh mereka di robek. Perbuatan

tersebut merupakan merubah fitrah yang diberikan Allah kepadanya.

1WNyhammad Tahir Ibn ‘Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 5 (Tunisia: Dar al-Tunisiyah li al-Nashr,
1984 H), 204.
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Ibn ‘Ashur dalam penafsiran di atas, cukup berani dalam menentukan
bagaimana kategori perbuatan yang termasuk dalam kategori merubah ciptaan atau
bukan merubah ciptaan. la memandang bahwa ‘illat hukum yang terkandung dalam
perbuatan merubah ciptaan ialah adanya perbuatan yang menyimpang dari kefitrahan
manusia. Dalam kasus di atas, orang yang melakukan perbuatan merubah ciptaan
adalah para kaum jahiliyah, dia melakukan perobekan pelindung mata yang berguna
untuk melindungi mata dari debu. Perobekan yang ia perbuat merupakan perbuatan
menyalahi kefitrahan manusia, sebab pada fitrahnya seluruh tubuh yang Allah ciptakan
memiliki fungsi masing-masing, tetapi oleh kaum Jahiliyah fungsi salah satu tubuh
yaitu pelindung mata ia robek, hingga yang awalnya dapat berfungsi untuk menjaga
mata dari debu, dapat membahayakan pemilik mata tersebut. Alasan tersebut yang
merupakan ‘illat atas perbuatan merubah ciptaan Allah.

Penjelasan yang lain, Ibn ‘Ashur juga mengkritik orang yang merobek
pembuluh mata tersebut dengan memakai kalimat “alasan yang bodoh”, termasuk juga
mereka yang memakai dalih untuk mempercantik diri. Oleh Ibn ‘Asyur tetap
terkategorikan dalam perbuatan merubah ciptaan Allah. Padahal alasan terakhir
tersebut seringkali dipakai oleh orang-orang untuk melegitimasi tindakannya. Salah
satunya dengan dalih, menyenangkan hati suami, hingga ia rela menghabiskan uang
ratusan juta untuk berdandan yang melebihi batasan.

Tidak hanya sampai disitu, termasuk dalam kategori merubah ciptaan ialah

seseorang yang menyimpang dari fitrah keagamaan dirinya, seorang bayi yang lahir
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lalah dalam keadaan fitrah yakni Islam. Pada saat ia akil baligh malah menjadikan
ciptaan-ciptaan Allah sebagai Tuhan, seperti menyembah matahari, bulan ataupun
berhala. Penyembahan tersebut termasuk dalam kategori merubah ciptaan Allah, sebab
seluruh manusia berada dalam fitrah keagamaan yakni Islam.

Setelah memaparkan tentang asal muasal ayat tentang merubah ciptaan,
kemudian Ibn ‘Ashur menjelaskan perbuatan-perbuatan yang tidak termasuk merubah

ciptaan Allah, yakni sebagai berikut:
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Dan bukan termasuk “zaghyir khalg Allal” Allah ialah melakukan perbuatan pada ciptaan
yang diizinkan oleh Allah, dan tidak termasuk kategori tersebut ialah membuat pada ciptaan
untuk arah kebaikan. Maka khitan (sunat) bukan kategori merubah ciptaan Allah, sebab khitan
memberi manfaat pada kesehatan, juga tidak termasuk yakni memotong rambut untuk memberi
manfaat menolak sebagian kerusakan, dan menggunting kuku untuk menfaat memudahkan

WUSThn < Ashur, Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: Dar al-Tunisi, 1984 H) Juz 5, 205.
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beramal dengan kedua tangan, juga melubangi telinga pada perempuan untuk menggantungkan
anting-anting dengan tujuan mempercantik diri. Adapun perbuatan yang dilaknat didalam hadis
ialah perempuan yang menyambung, mencabut dan membuat celah diantara gigi untuk
kecantikan. Namun hadis tersebut penakwilannya masih samar. Ada yang berpendapat bahwa
penakwilan dari hadis tersebut ialah bahwa tujuan pelarangan itu ialah tentang tanda-tanda yang
dianggap sebagai tanda para pelacur pada zaman itu, atau tanda perempuan-perempuan
musyrik, dan kita diwajibkan pada larangan untuk menjauhinya karna alasan larangan
sampainya pada ukuran celaan bagi yang mengerjakannya dan kepemilikan perintah tersebut
merupakan bagian ketaatan pada Syetan. Hal tersebut dijadikan setan sebagai tanda-tanda
pemberiannya, sebagaimana susunan kalimat dan samungan hadis. Maka kami menjelaskan hal
tersebut pada kitab kami yang berjudul “a/-Nadzru al-Fasih ‘ala Musykil al-Jami’ al-Shahil’”.
Dan susunan kalimat “wa man yattikhidi al-Shaithana waliyyan min duni Allah fagad khasira
khusranam mubina’ merupakana kalimat pencelaan yang sebagai penunjuk pada ajakan-ajakan
Syaitan: memotong telinga binatang-binatang, dan mengubah ciptaan Allah. Bahwa ajakan
mereka kepada perbuatan tersebut merupakan caranya untuk menunjukkan slogannya, dan
agama dengan dakwahnya, dan sesungguhnya Syaitan tidak tidak memberikan manfaat pada
salah satu telinga hewan-hewan atau mengubah sesuatu pada ciptaan Allah, kecuali hanya untuk
menyampaikan ajakannya.

Menurut Ibn ‘Ashur, perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kebaikan
bukanlah termasuk dalam kategori merubah ciptaan Allah, seperti khitan. Dalam
khitan, terkandung manfaat-manfaat yang secara medis dapat memberikan efek positif
pada kesehatan, seperti pencegahan infeksi saluran kemih, penyakit ginjal kronis,
balanitis, phimosis dan paraphimosis.**® Termasuk juga bukan dalam kategori merubah
ciptaan ialah memotong rambut. Perbuatan tersebut juga memberikan beberapa
manfaat seperti mengatasi rambut rontok, mengatasi rambut bercabang, merawat
lapisan rambut, mencegah kebotakan.'” Informasi yang diambil dari website tersebut
membenarkan penafsiran Ibn ‘Ashur di atas bahwa memotong rambut bukan hanya

dapat mendatangkan manfaat, tetapi juga mencegah datangnya kerusakan. Selain itu,

116] jhat manfaat yang lebih banyak pada Jeffrey Klausner dan Brian Morris, “Benefits of Male
Circumcision”, pada Journal of the American Medical Association (Februari, 2012), 455.

17 m.liputan.com/hot/read/4223532/7-manfaat-potong-rambut-dan-ini-waktu-idealnya, —pada 29
Desember 2020, pkl 16.24.
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perbuatan yang bukan mengubah ciptaan Allah ialah memotong kuku, melubangi
telinga untuk menggantungkan anting-anting pada perempuan.

Pada penjelasan penafsiran di atas, Ibn ‘Ashur menjelaskan tentang ‘illat
hukum tentang merubah ciptaan yang masih dalam kategori diperbolehkan oleh
Agama. ‘Illat tersebut ialah yang dapat memberikan sisi positif terhadap si pelaku.
Namun yang perlu digaris bawahi ialah, bahwa Ibn ‘Ashur menolah secara gamplang
perbuatan yang hanya cukup dengan alasan ‘mempercantik diri’, namun tidak
memberikan sisi positif kesehatan pada si pelaku. Penafsiran di atas, Ibn ‘Ashur
mendalilkan bahwa perbuatan memberikan anting-anting pada telinga perempuan yang
dilubangi juga dengan ‘illat mempercantik diri yang dalam penafsiran sebelumnya juga
diungkit tentang perbuatan dengan alasan mempercantik diri yang dilarang. Tetapi,
yang menjadi patokan oleh Ibn ‘Ashur ialah terdapatnya dalil hadis yang menjadi
distingsi antara dua perbuatan dengan dalih mempercantik diri. Artinya, sebuah
perbuatan termasuk kategori merubah ciptaan ataukah bukan dengan memakai ukuran
hadis, adapun apabila hadis telah mengharamkan tentang sebuah perbuatan yang
haram, tetapi si pelaku tetap berdalih untuk mempercantik diri, maka dalam hal ini Ibn
‘ Ashur menolaknya.

Ibn ‘Ashur tidak serta merta memberikan kebolehan perbuatan merubah
ciptaan Allah yang memiliki efek positif pada kesehatan secara murni, ia tetap
melandaskan argumennya pada dasar-dasar agama, seperti agama yang mengajarkan

tentang khitan.
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Setelah menguraikan perbuatan yang bukan terkategori merubah ciptaan, Ibn
‘Ashir kemudian menjelaskan perbuatan yang termasuk dalam kategori merubah
ciptaan, diantaranya ialah yang dikutip dalam hadis yaitu perempuan yang
menyambung rambutnya, mencabut dan membuat celah pada giginya. Kedua
perbuatan tersebut mereka lakukan dengan dalih mempercantik diri. Namun, Ibn
‘Ashar tidak secara mentah-mentah memahami hadis tersebut, tetapi ia menjelaskan
bahwa para ulama’ masih berbeda pendapat terkait pemahamannya, ada yang
berpendapat bahwa pelarangan itu karena alasan sebagai tanda seorang pelacur pada
zaman itu.

Ibn ‘ Ashur kemudian menjelaskan bahwa perbuatan tersebut merupakan atas
ajakan Syetan, yang kemudian bersambung pada pemahaman penafsiran ayat
selanjutnya yang menerangkan tentang mereka yang merubah ciptaan menjadikan
Syetan-Syetan sebagai penunjuknya, mereka memotong telinga binatang, mengubah
ciptaan Allah. Padahal Syetan tidak dapat memberikan manfaat apapun bagi mereka,
kecuali hanya memberikan bisikan kesesatan.

Yang patut digaris bawahi pada persoalan ini ialah, bahwan Ibn ‘Ashir
menjadikan Alguran sebagai petunjuk secara esensial, hal ini dapat dikategorikan
sebagai maqgasid al-Qur’an yang umum. la menerangkan bahwa yang dipegangi
bukanlah arahan dari Syetan tetapi petunjuk Alquran itu sendiri. Namun, yang
dilakukan Ibn ‘Ashur bukan secara cepat mengambil kesimpulan, ia mendalami kajian

ayat dan diskursus perdebatan dan asal usulnya kemudian menarik sebuah kesimpulan.
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Hal ini yang dalam teorinya maqgasidnya disebut dengan penarikan masalah
(pengumpulan ‘illat).

Sesuai dengan gagasan magashid al-syariah Ton ‘Ashir, ia membawa
penafsiran ayat kepada kefitrahan manusia yang telah diberikan Allah kepada
ciptaannya. Maka apabila mereka mengubahnya, maka mereka bentuk kefitrahan itu
sendiri. Inilah yang menjadi permasalahan. Secara hukum horizontal antar manusia
ialah bahwa manusia hidup dalam lingkaran kefitrahan, seperti makan dan minum,
menikah, buang air besar dan kecil. Perbuatan tersebut tak dapat dihindari apalagi
ditinggalkan, karna termasuk fitrah manusia. Bagi Ibn ‘Ashlr, mengubah fitrah
manusia artinya ia telah menyalahi perintah Allah dan melanggar larangannya yaitu
merubah sesuatu yang telah ditakdirkan kepadanya.

Pada perkara ini, maka ketika ditemukan pada era teknologi yang canggih
sebuah alat yang dapat mengubah kefitrahan manusia tersebut, maka hal itu dilarang
oleh penafsiran ayat dari Ibn ‘Ashir. Sekian perbuatan yang banyak ditemui di
masyarakat dan termasuk dalam kategori merubah fitrah ialah operasi plastik, sulam
alis, menyambung rambut dan sebagainya. Jika dipandang menurut Ibn ‘Ashar hal
tersebut dilarang karena secara ‘illat ia merubah kefitrahan yang telah Allah tetapkan
bagi dirinya. Adapun dengan dalih mempercantik diri, itu juga tetap tidak
diperbolehkan sebab asal usul ayat tentang merubah ciptaan Allah tersebut berasal dari

alasan kaum Jahiliyah untuk mempercantik diri.
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Dan firman Allah "ya'iduhum wa yumannihim" merupakan pemisah untuk menjelaskan
penyempurnaan keinginannya menjanjikan dan membuat harapan yang tidak akan akan sampai
janji dan harapan itu, karna kalimat itu menggunakan susunan mudhari' (bima'na mustagbal).
Dan bahwa Allah tidak menyebutkan bahwa ajakan mereka ialah memotong telinga binatang
dan mengubah ciptaan Allah kepada kejadian yang nampak pada setiap orang. Dan kemudian
kalimat selanjutnya dengan bentuk isyarah (kata tunjuk) dalam kalimat " u/aika ma’wahum
Jahannam ..." untuk memperingatkan pada para pendengar kepada sesuatu yang datang setelah
berita dan penunjuk pada balasan-balasan yang akan diberikan kepadanya. al-Mahis (Jalan
keluar): tempat pergi dan berlindung dari pelarian diri ketika berlari dan pergi, dalam perkataan
dikatakan Heraklius "Pergilah kalian semua pada tempat yang sepi pada pintu-pintu", dan Ja‘far
bin Ulbah al-Haritsi berkata "Dan kita tidak tahu bagaimana lari dari kematian, berapa usia
yang kekal dan panjang" Diriwayatkan "Kami lari dan pelarian, dengan hurut kha dan shad
yang muhmal”, dan juga dikatakan dalam redaksi Jadha (melarikan diri), dengan huruf Jim dan
Dhad yang ‘ajam. Kedua redaksi itu berasal dari bait-bait Ja'far.

Ibn ‘Ashiir memberikan argumen lewat bentuk kata atas kalimat ya‘iduhum

wa yumannihimyang berbentuk mudhari’. Dalam aturan gramatika Alquran, kata kerja
berbentuk mudhari menunjukkan waktu sekarang atau yang akan datang. Pada ayat
tersebut, kata kerja mudhari digunakan sebagai keadaan yang hingga kapanpun tidak
akan terjadi. Hal tersebut sebagai penggambaran atas bujuk rayu setan atas kabar

angan-angan dan harapan-harapan. Termasuk dalah hal memotong binatang dan

118\Myhammad Tahir Ibn ‘Ashur, A/-Tahrir wa al-Tanwir, Juz 5 (Tunisia: Dar al-Tunisiyah li al-Nashr,
1984 H), 206.
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mengubah ciptaan Allah. Syetan membujuk agar manusia merubah kefitrahan yang
telah Allah berikan kepadanya kepada sesuatu yang lebih baik. Dalam hal ini untuk
mempercantik diri. Tetapi, dalam berhias diri tersebut melampaui batas sehingga
mengerjakan diluar kefitrahan manusia, seperti yang terjadi akhir-akhir ini, seorang
laki-laki ingin mengubah kelaminnya menjadi seorang perempuan, ataupun proses
kloning manusia. Padahal secara tidak langsung mereka telah mengubah fitrah laki-laki
yang telah Allah gariskan kepadanya menjadi sebuah bentuk yang ia inginkan. Pada
sisi inilah, keinginan manusia sampai kapanpun tak akan selesali, jika ia hanya menuruti
hawa nafsunya.

Perbuatan-perbuatan yang dipaparkan dalam penafsiran ayat kaji ini,
berbeda dengan para mufassir lain, seperti Imam Qurtubi yang menjelaskan bahwa
perbuatan mengebiri manusia, mencukur alis mata termasuk dalam kategori merubah
ciptaan. Tidak hanya sampai disitu, Qurtubi juga menjelaskan tentang dampak-dampak
perbuatan tersebut terhadap pelakunya, seperti dapat mencelakakan dirinya hingga
sampai paling fatal ialah meninggal. Pemukulan terhadap wajah manusia, menurut
Qurtubi termasuk dalam kategori merubah ciptaan, sebab dapat memberikan tonjolan
atau merusak wajah.

Berbeda dengan Qurtubi, Wahbah berpendapat bahwa perbuatan
pengebirian terhadap binatang merupakan sebuah perbuatan yang juga termasuk dalam
kategori merubah ciptaan, sebab menurutnya pengebirian tersebut merupakan bujuk

rayu setan yang sengaja ia bisikkan untuk menyesatkan manusia.
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Permasalahan yang nampak pada kajian ayat ini adalah timbulnya perbedaan
diantara para ulama. Tidak jarang sebuah fenomena mengubah ciptaan dikategorikan
bukan merupakan bentuk mengubah ciptaan tetapi oleh ulama’ lain dikategorikan
sebagai mengubah ciptaan.

Sebagai contoh khitan perempuan, dalam beberapa pendapat, khitan pada
perempuan merupakan kewajiban, namun pada pendapat yang lain tidak di wajibkan,
melainkan sunnah, ada juga pendapat yang mengatakan itu anjuran bukan sunnah.*®
Bahkan penelitian medis mutakhir mengemukakan bahwa khitan perempuan memiliki
dampak yang banyak daripada dampak yang baik. Hal tersebut menjadikan
kebingungan di masyarakat.

Atas kasus tersebut, tafsir dengan pendekatan yang dilakukan oleh ‘Ashur
juga tidak secara komprehensif menjelaskan tentang hukum-hukum itu. Salah satu
buktinya ialah minimnya kutipan pendapat para ulama figh dalam membahas merubah
ciptaan Allah. Berbeda dengan kitab-kitab tafsir yang lain, atau kitab tafsir yang juga
dengan pendekatan maqasidi yaitu karya Siddiq Khan. Dalam tafsirnya ia banyak
mengutip riwayat terkait merubah ciptaan.

Tetapi, yang disampaikan oleh Ibn ‘Ashur dalam penafsirannya hanya
menekankan sisi esensial dari hukum (magqgashid al-Qur’an) yakni Alquran sebagai
penguat kefitrahan manusia. Apabila manusia tersebut malah mengubah kefitrahan itu,

ia termasuk dalam kategori merubah ciptaan Allah. Meskipun dalam hal ini berdalih

119 jhat Lajnah Fatawa Subkiyah al-Islamiyah, Fatawa al-Subkiyah al-Islamiyah (T.t.p: Lajnah
Subkiyah, 2009) Juz 11, 447
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dengan mempercantik diri. Dalam penafsiran di atas, Ibn ‘Ashur menjelaskan bahwa
ada perbuatan-perbuatan yang memang disyariatkan dan memberi efek positif bagi
manusia. Tetapi yang perlu di Kritisi ialah, apakah khitan yang dimaksud oleh Ibn
‘ Ashir bukan termasuk perbuatan merubah bentuk tetapi yang diperbolehkan.

Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam ayat ini, Ibn ‘Ashur tetap
konsisten terhadap teori magasid yang ia cetuskan, yakni berlandaskan pada metode
induktif untuk menemukan sebuah ‘illat hukum yang terkandun hingga akhirnya

mencapai tujuan yang dikehendaki olehnya yakni fitrah manusia.

. Penafsiran Menurut Siddiq Khan

Telah diketahui bahwa Magasid al-Qur’an menurut Hasan Khan sama
seperti halnya magasid dalam pandangan mufasir abad pertengahan. Bahwa maqgasid
menurut Hasan Khan ialah menggali makna-makna esensial terhadap ayat Alquran.
Yang menjadi perbedaan dalam magasid al-Qur’an dan magqgasid para ulama’ Abad
pertengahan maupun yang lain ialah terletak pada objek kajian, bahwa magqasid al-
Qur’an milik Hasan Khan lebih luas dalam objek berbeda dengan magasid yang telah
ada yang hanya dalam lingkaran ayat-ayat hukum.!?

Jadi dapat dikategorikan, magasid al-Qur’an terkategori dalam tiga cabang,

yaitu: tafsir sebagai upaya final, magasid berposisi sebagai makna hakiki, dan

120Ahmad Khoiri, “Studi Magashid al-Quran Surah al-Nisa’: 1-5 Menurut Shiddiq Hasan Khan dalam
Kitab Fath al-Bayan fi Maqashid al-Quran”, dalam Jurnal Revelatia: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir,
Vol. 1, No. 1 Mei 2020), 43.
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periwayatan sebagai alat menggali magasid Tiga kategori itu yang tidak ditemukan
pada pemikiran magasid al-Qur’an yang lain seperti Ibn ‘Ashur, Imam al-Ghazali.
Kajian ini, ingin menggali berupaya menggali bagaimana magqasid al-Qur’an
Hasan Khan dalam penafsiran QS. an-Nisa’: 119 tentang merubah ciptaan. Terlebih
dahulu, penulis menulis penafsirannya yang terdapat pada kitabnya yang berjudul 7ath

maqasid al-Qur’an, sebagai berikut:
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Ulama berbeda pendapat mengenai merubah di sini. Ada yang mengatakan ialah mengebiri,
mencungkil mata, memotong telinga. Ada yang berkata: Bahwa yang dikehendeki ayat tersebut
ialah ciptaan Allah yang berupa matahari, bulan, batu, api dan sejenisnya yang Allah ciptakan
untuk manusia dan selain manusia, tetapi jadikan sebagai Tuhan yang disembah. Penafsiran
tersebut berasal dari Al-Zujjaj. Dan ada yang berpendapat bahwa maksud dari merubah ciptaan
ialah mengubah fitrah yang Allah fitrahkan kepada manusia. Ada yang berpendapat memutus
jalur keturunan dan menindasnya atau mengubah uban menjadi warna hitam, mengubah yang
haram menjadi halal, atau mengubah diri pada sifat keperempuanan atau mengubah agama
Islam, dan tidak ada larangan untuk membawa ayat ini kepada seluruh perkara ini, sebagai
cakupan atau pengganti.

Penafsiran Hasan Khan di atas dipengaruhi oleh pendapat-pendapat yang ia
kutip, namun hal ini merupakan salah satu proses dalam menggali makna esensial

Alquran. Hasan Khan menjelaskan, dengan mengutip beberapa riwayat bahwa makna

121Siddiq Hasan Khan, Fathul Bayan fi Maqashid al-Quran (Beirut: Maktabah al-* Ashriyyah, 1992), Juz
3, 246.
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dari taghyir beragam, ada yang mengartikan mengebiri, mencungkil mata, memotong
telingi, menuhankan matahari, bulan, batu, merubah fitrah manusia, memutus jalur
keturunan dan menindasnya, mewarnai uban menjadi hitam, mengubah haram menjadi
halal atau sebaliknya, bersifat keperempuanan, mengubah agama Islam. Kemudian
Hasan Khan mengakhirinya dengan menjelaskan bahwa dalil ini dapat dipakai dalam
banyak perkara, baik sebagai sesuatu yang tercakup maupun sebagai penjelas.

Penafsiran-penafsiran Hasan Khan tidak jauh berbeda dengan kitab tafsir
yang bukan menjelaskan maqgasid al-Qur’an. Namun, nilai-nilai esensial yang
dijelaskan pada penafsirannya merupakan sebuah penggambaran bahwa makna
esensial yang terkandung dalam Alqguran ialah untuk melaksanakan perintah Allah dan
menjauhi laranganNya, dengan bahasa yang sederhana adalah untuk ketaatan pada
Allah.

Berbeda dengan Siddiq Khan, Thabari dalam kitab tafsirnya menjelaskan
tentang hukum operasi plastik. la menerangkan bahwa perbuatan tersebut merupakan
merubah ciptaan Allah, ia melandaskan argumennya pada kisah Hasan yang ditanyai
oleh seorang wanita yang mengoperasi wajahnya, lalu Hasan menjawab bahwa wanita
tersebut pantas mendapat kutukan Allah sebab telah merubah ciptaan Allah. Lebih
lengkap lagi, penjelasan Ibnul Arabi, ia memberikan berbagai contoh tentang perbutan-
perbuatan manusia, seperti mencabut rambut kemaluan yang merupakan perbuatan
yang dilarang. la tidak secara jauh menjelaskan apakah perbuatan tersebut merupakan

perbuatan merubah ciptaan Allah atau tidak, tetapi ia hanya memberikan rincian
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hukum. la melanjutkan juga bahwa makruh bagi para lelaki mamaki celak pada
matanya serta berhias. Namun, ia tetap membolehkan wanita untuk menghias
tangannya engan daun pacar bahkan mewajibkan wanita menggunakan kalung di leher
saat perjalanan jauh.

Pada pembahasan berikutnya, Hasan Khan berusaha mengecualikan hukum-
hukum yang secara perbuatan masuk dalam kategori taghyir, namun ia memberikan
kejelasan bahwa terdapat perbuatan-perbuatan yang dikecualikan dalam perkara
taghyir. Artinya merubah ciptaan Allah bukan secara mutlak harus ditaati dan dijauhi
larangannya, namun terdapat perbuatan taghyir yang justru dalam merubah ciptaan
Allah itu terdapat dampak yang positif. Kemutlakan penafsiran dalam ayat ini tidak
disahkan oleh Hasan Khan, tetapi diberi penjelasan yang termasuk dalam kategori
merubah ciptaan dan termasuk kategori merubah ciptaan namun diperbolehkan. Dapat
diklasifikasi bahwa Hasan Khan membagi merubah ciptaan kepada yang haram dan
yang halal. Berikut penafsiran selanjutnya tentang ayat merubah ciptaan:
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1228hiddiq Hasan Khan, Fathul Bayan fi Magashid al-Quran (Beirut: Maktabah al-‘ Ashriyyah, 1992),
Juz 3, 246.
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Ada sebagian ulama yang mengizinkan mengebiri hewan dengan tujuan menambah
kemanfaatan seperti menggemukkannya atau selainnya, dan ada ulama lain yang membenci
bahwa mengebiri anak-anak adam merupakan keharam, dan ada pendapat yang memakruhkan
binatang yang dikebiri. Imam Qurtubi berkata: Tidak ada perbedaan mengenai pengebirian
kepada anak adam, yakni hukumnya tidak halal dan tidak diperbolehkan. Dan perbuatan yang
semacamnya, dan mengubah ciptaan Allah ialah memotong seluruh anggota badan tanpa ada
hukum had dan gishash, seperti yang diungkapkan olenh Abu Amr bin Abdil Barr. Ibn Abi
Syaibah dan Baihaqi dari Ibn Umar berkata: Rasul melarang mengebiri binatang dan kuda. Ibn
Mundzir dan Baihagi dari Ibn Abbas berkata bahwa Rasul melarang mengawetkan tubuh dan
mengebiri binatang.

Makna taghyir sebagai bisikan atau perintah Syetan tidak seluruhnya
dibenarkan, sebab Hasan Khan menjelaskan pada penafsiran di atas bahwa terdapat
taghyir yang diperbolehkan seperti adanya manfaat yang diperoleh ketika merubah
ciptaan dilakukan. Dalam contoh ini, ia menjelaskan tentang kebolehan mengebiri
binatang dengan tujuan menggemukkannya. Binatang yang gemuk dapat memberikan
dampak positif kepada pemiliknya ketika hendak disembelih, seperti dagingnya yang
lebih banyak daripada binatang yang kurus. Sisi positif inilah yang menurut Hasan
Khan taghyir itu diperbolehkan, bukan diharamkan. Namun yang menjadi
permasalahan, ia tidak menampilkan subjektivitas pendapatnya ditengah beragam
pendapat yang ia kutip.

Terlihat jelas, bahwa setelah menerangkan tentang kebolehan taghyir dalam
hal mengebiri binatang, namun ia juga mengutip pendapat yang memakruhkan
membeli binatang yang dikebiri. Prinsip ini yang menurut penulis, menjadi pikiran
yang tidak utuh dan tidak dapat menempatkan sikap di antara dua perbedaan tersebut.
Dalam hal ini, yang dapat dipastikan ialah sifat sebuah ayat yang tidak dapat diterapkan

secara mutlak. Oleh karenanya, patut dipertimbang terhadap ulama’ atau kelompok-
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kelompok tertentu yang mudah sekali menyalahkan bahwa menyesatkan dan
menganggap salah pada perbuatan orang lain yang menurutnya termasuk kategori
merubah ciptaan.

Ketika ia mengutip sebuah hadis dari Rasulullah tentang larangan mengebiri
binatang, secara implisit ia tetap konsisten dalam penerapan penafsiran magasid-nya -
sebagaimana telah dipaparkan pada bab 2 langkah operasional tafsir magasidi Hasan
Khan- yakni dengan mengutip hadis-hadis sebagai penguat dan pencarian maqasid
yang tidak secara eksplisit diterangkan oleh ayat.

Siddig Khan dalam menyikapi kasus merubah ciptaan, patut
dipertimbangkan, ia tidak mengambil sikap diantara berbagai pendapat. Artinya, ia
tidak dengan mudah berani menyalahkan orang lain atas alasan merubah ciptaan Allah.
Terlebih lagi, dalam perkembangan terkini yang teknologi cukup canggih. Banyak
diantara ulama kita yang mudah sekali menyalahkan orang lain, padahal jika merunut
kepada pendapat Hasan Khan, ayat tentang merubah ciptaan tidak mutlak kepada
seluruh perbuatan merubah ciptaan, namun ada perbuatan-perbutan yang
diperbolehkan, tepatnya di kalangan ulama’ masih berbeda pendapat apa saja perbuatan
itu.

Penjelasan selanjutnya yang perlu digaris bawahi ialah ketika ia mengutip
pendapat Imam Qurtubi, bahwa jika ada ulama yang masih terdapat perbedaan ulama
tentang mengebiri binatang, tetapi juga ada ulama yang secara kesepakatan atau ijma’

sama-sama memiliki pendapat yang sama. Dalam hal ini, perbuatan yang termasuk
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dalam kategori taghyir ialah mengebiri manusia, seperti memutus rantai keturunan dan
menindas keturunannya. Juga termasuk merubah ciptaan ialah memotong seluruh
tubuh anak adam (manusia) tanpa adanya alasan seperti hukum had atau gishash.

Melihat perkembangan teknologi yang semakin pesat dan canggih,
fenomena seperti yang dijelaskan pada bab 2 yakni hymenoplasty, mengubah kelamin
dan kloning. Pemikiran Hasan Khan yang tidak memberikan sikap atas perbedaan yang
ada membuat dirinya dinyatakan tawaqquf (tidak menyatakan sikap). Namun ada sisi
yang ia jelaskan bahwa adapun dalam ayat merubah ciptaan dapat dibawah kepada
seluruh perkara yang dalam kategori merubah ciptaan.

Pada fenomena hymenoplasty, mengubah kelamin dan kloning, jika merujuk
kepada proses menggali makna esensial Alquran maka maknanya ialah sebuah ketaatan
kepada Allah. Dalam memproses galian esensi Alguran, Hasan Khan memakai kajian
mashlahah dan mafsadat. Hymenoplasty memberikan kerusakan lebih besar daripada
manfaatnya. Salah satunya ialah jika selaput darah seorang perempuan telah robek
disebabkan oleh hubungannya dengan pasangannya yang halal, maka hal ini tentu saja
maklum. Yang menjadi masalah ialah tatkala jika seorang perempuan yang selaput
darahnya sudah robek sebab hubungan yang halal atau yang haram maka dapat
dikategorikan hal itu merubah fitrah yang telah Allah berikan. Fitrah perempuan ialah
selaput darah yang tertutup dan dirobek dengan perbuatan yang halal. Tetapi selaput

itu ditutup lagi dengan alasan keharmonisan pengantin baru atau budaya.
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Alasan tersebut tidak dapat dibenarkan, sebab seorang suami harus
menyelidiki seorang perempuan yang akan dinikahi, dan perlu digaris bawahi, sesuai
penelitian medis yang ada bahwa tidak seluruhnya selaput darah yang robek
disebabkan atas hubungan lawan jenis, namun juga terjadi akibat olahraga. Jadi,
seorang suami hendaknya meneliti lebih jauh perkara tersebut. Begitu juga dalam
masalah budaya. Memang benar jika kesucian perempuan itu nomor satu, tetapi dapat
menyudutkan perempuan, seperti kekhawatiran yang berlebihan, bahkan dapat
menyebabkan depresi. Atas dampak negatif tersebut, seharusnya suatu tempat yang
masih diliputi oleh budaya seperti ini, harus diberikan kelonggaran sedikit. Sebab, yang
menjadi mindset masyarakat yang berbudaya ini ialah jika selaput darah telah robek,
maka pasti ia disebabkan oleh hubungan lawan jenis. Padahal, penelitian yang
berkembang, menolak kesimpulan tersebut.

Selanjutnya, penafsiran tentang merubah ciptaan Allah yang dijelaskan oleh

Hasan Khan ialah sebagai berikut:
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Ibn Abbas berpendapat bahwa merubah ciptaan Allah ialah merubah agama Allah, dan
riwayat itu juga dari Dhahhak dan Said lbn Jabir. Dan dari Hasan berkata bahwa merubah
ciptaan ialah mentato dan menyambung rambut, dan perkataan hukum yang kelima ialah celaan
tentang sesuatu yang diucapkan dari lisannya tentang merubah ciptaan, baik perkataan maupun
keadaan. Dan hal tersebut merupakan tanda-tanda yang kelima seperti yang disebutkan pada
bagian awal.

123ghiddig Hasan Khan, Fathul Bayan fi Maga>shid al-Quran (Beirut: Maktabah al-Ashriyyah, 1992),
Juz 3, 247.
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Hasan Khan menjelaskan dengan mengutip beberapa pandangan ulama’,
bahwa taghyir merupakan dalam konteks merubah agama Allah, yakni seperti yang
dilakukan oleh kitab suci yang telah mengalami distorsi atau penyelewengan.
Perbuatan itu merupakan merubah ciptaan Allah.

Tahapan-tahapan yang dilalui oleh Hasan Khan ialah diantaranya memakai
riwayat sebagai kunci menemukan makna esensial Alquran. Penjelasan di atas, Hasan
Khan memakai riwayat sebuah hadis yang membicarakan tentang perbuatan mentato
yang termasuk dalam kategori merubah ciptaan, menyambung rambut.

Fenomena tersebut, seringkali kita temui di masyarakat sekitar. Terutama
menyambung rambut yang jamak ditemukan pada perempuan. Padahal, sesuai dengan
hadis yang dikutip oleh Hasan Khan, perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang
dilarang sebab telah merubah ciptaan Allah. Terkecuali, perbuatan menyambung
rambut tersebut digunakan untuk kemanfaatan seperti untuk syuting bagi para artis,
sebab sisi kemanfaatan tersebut bagi Hasan Khan dapat membolehkan sesuatu yang
awalnya haram menjadi halal.

Dengan demikian, magashid al-Qur’an yang terkandung dalam ayat kaji ini
ialah mengajak dan memberikan petunjuk kepada manusia tentang ketaatan pada Allah.
Esensi Alquran ialah sebagai petunjuk yaitu petunjuk dalam perkara-perkara yang
dibolehkan atau halal dan menjauhi perkara-perkara yang dilarang atau haram. Alquran
secara esensial menurut Hasan Khan adalah petunjuk bagi umat Islam untuk

melaksakan apapun yang telah diatur oleh Allah dalam firmanNya.
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C. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Maqasidi Ibn ‘Ashur dan Siddiq Khan

Sebelum membahas tentang pengkomparasian kedua kitab dalam sisi
persamaan dan perbedaan. Penulis ingin mencantumkan teori al-Syatibi -yang juga-
seorang pemikir tafsir magasidi klasik. la membagi kemaslahatan tujuan Alguran dan
hadis yang telah disyariatkan oleh Allah melalui nabi Muhammad ke dalam 3
tingkatan, yaitu: dhahuriyyat (primer), hajiyyat (sekunder), tahsiniyat (tersier).
Bahasan ini dapat pakai untuk menghadapi kasus dalam penelitian ini, yakni tentang
merubah ciptaan Allah.

Secara definisi, kebutuhan primer atau dhahuriyyat ialah tingkat kebutuhan
yang harus ada, bila pada tingkat ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. Sedangkan hajiyyat yaitu bilamana tidak
terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan.
Terakhir, tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan tidak mengancam eksistensi salah satu dari
lima pokok (ushul al-khamsah) serta tidak menimbulkan kesulitan.'?* Bila mengacu
pada pembagian teori al-Syatibi ini, maka merubah ciptaan merupakan kebutuhan yang
ada dalam tingkatan dhahuriyyat. Sebab merubah ciptaan Allah merupakan perbuatan
yang dapat menghilangkan beberapa dari 5 pokok magqasid, seperti menghilangkan
agama, menghilangkan jiwa termasuk menghilangkan harta.

Sebagai contoh operasi selaput darah yang dilakukan untuk mengambil

kembali status keperawanan pada wanita merupakan tindakan yang dapat menjauhkan

124 Ahmad Suganda “Urgensi dan Tingkatan Magqasid Syari’ah dalam Kemaslahatan Masyarakat” dalam
Jurnal al-Tadbir: Media Hukum dan Pendidikan, Vol. 30, No. 1 (2020), 3-5.
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seseorang dari agama yang telah mengatur jelas keharamannya. Tindakan tersebut
menyalahi fitrah manusia, terlebih lagi dapat membahayakan jiwa. Seperti contoh
merubah ciptaan lain yang membahayakan jiwa atau tubuh pelakunya. Juga perlu
diketahui, segala perbuatan merubah ciptaan bukan perbuatan secara gratis, tetapi dapat
mengeluarkan biaya yang tak sedikit. Artinya, merubah ciptaan Allah tidak hanya
menghilangkan agama, jiwa bahkan dapat menghilangkan harta sebab
pengoperasiannya membutuhkan uang yang sangat besar.

Teori komparasi yang digunakan dalam penelitian ini ingin mengungkap
bagaiman sisi persamaan dan perbedaan dalam kedua tafsir yang bernuansakan
maqasidi tersebut. Dilihat dari segi penafsiran, sumber, metode, dan sumber.

Ibn ‘Ashur dalam menafsirkan Alquran, terutama dalam ayat kaji ini
mengutip hanya sedikit riwayat dibandingkan dengan Hasan Khan yang banyak
mengutip riwayat dari para ulama juga dari hadis. Tetapi dari penggunaan kutipan
tersebut, menjadikan Ibn ‘ Ashur memberikan porsi akal untuk menafsirkan lebih luas
daripada Hasan Khan, sebab porsi yang diberikan oleh Hasan Khan ketika menafsirkan
ayat kaji ini sangat sedikit sekali. la hanya memberikan komentar sedikit atas kutipan-
kutipan bahkan terkadang tidak ada sama sekali. Lebih dalam lagi, bahwa Hasan Khan
juga tidak menjelaskan sikapnya terhadap kutipan-kutipan tersebut. Hal itu berbeda
dengan Ibn ‘Ashur, yang ketika mengutip ia mencoba untuk mendalami kutipan itu

dengan logika berpikir yang ia pakai.
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Dalam teori maqasidi yang diperkenalkan oleh kedua tokoh di atas, teori
magasidi milik Ibn ¢ Ashur lebih mapan sebab ia merumuskan teorinya dalam satu kitab
khusus. Berbeda dengan teori magasidi milik Hasan Khan, yang hanya tertuang dalam
karya tafsirnya. Secara muatan teori, milik Ibn ¢ Ashur lebih cenderung kepada magasid
syariah meskipun juga memiliki maqasid al-Qur’an. Sebab maqgasid shari’ah hanya
dapat diterapkan pada ayat-ayat yang mengandung hukum, bukan selainnya. Yang
menarik dalam penafsiran maqgasidi milik Ibn ‘Ashur ialah penggunaan akal yang ia
pakai lebih dalam daripada tafsir milik Hasan Khan. Adapun secara muatan teori,
maqasid al-Qur’an Hasan Khan lebih kepada mengungkapkan tujuan makna Alquran
yakni sebagai petunjuk (makna hakiki), yang melalui beberapa tahapan diantaranya
adalah penggunaan riwayat sebagai kunci penafsiran. Namun, yang menjadi
kekurangan dalam tafsir ini ialah penggunaan akal Hasan Khan yang kurang panjang
dibanding dengan periwayatannya yang ia kutip luas.

Secara persamaan, kedua tafsir magasidi diatas sama-sama menggunakan
sumber riwayat atau dikenal dengan tafsir bi al-ma tsur. Kutipan riwayat tersebut
beragam, baik dari munasabah ayat ataupun dengan hadis nabi. Tetapi komentar yang
dilakukan oleh Ibn ‘Ashur atas riwayat kutipannya lebih banyak dibanding dengan
Hasan Khan. Atas periwayatan ini, Hasan Khan menolak dan membersihkan secara
penuh periwayatan Israilliyat yang notabene merupakan kabar-kabar dari kisah diluar

Islam. Sebaliknya, bagi Ibn ‘Ashur, ia tetap mengakuinya dan mengutipnya.
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Penggunaan akal dalam kedua kitab tafsir tersebut juga sama-sama mendapat porsi,
tetapi dalam kitab Hasan Khan lebih sedikit.

Kedua tafsir tersebut juga bercorak pada fighi, karena cenderung mengungkap
makna esensial Alquran. Esensi yang utama Alguran ialah mengatur dan menunjukkan
umat Islam kepada ketaatan penuh pada Allah. Tetapi yang membedakan tafsir
maqasidi yang bercorak fighi dengan tafsir yang bercorak fighi ialah dalam urutan
penafsirannya. Pada Ibn ‘Ashur dan Hasan Khan memiliki tahapan-tahapan khusus
untuk menggali magasid yang ada dalam ayat, tetapi dalam tafsir yang bercorak fighi
hanya menjelaskan sisi fighiyah secara bebas tanpa prosedur.

Tafsir Ibn ‘Ashur dalam penjelasannya banyak mengungkapkan argumen-
argumen berdasarkan bahasa, hal tersebut jarang ditemukan pada penafsiran Hasan
Khan. Pada persoalan keindahan Alquran atau balaghah pun juga banyak dijumpai
pada penafsiran Ibn ‘ Ashur, namun sedikit sekali pada penafsiran Hasan Khan.

Secara penafsiran, kedua mufasir tersebut berbeda. Perbedaannya terletak pada
pembagian merubah ciptaan. Jika Hasan Khan mengkategorikan merubah ciptaan ada
yang diperbolehkan dan dilarang. Tetapi bagi Ibn ‘Ashur kategori tersebut tidak
dijumpai, ia membolehkan perbuatan yang bukan termasuk dalam merubah ciptaan.
Jadi, ia secara mutlak menolak merubah ciptaan namun jika secara hakikat itu merubah
ciptaan, bukan ia kategorikan sebagai perbuatan merubah ciptaan.

Juga pada esensial kandungan, jika Hasan Khan berusaha mengembalikan

makna Alquran sebagai petunjuk, namun Ibn ‘Ashur berupaya untuk menjadikan
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Alquran sebagai penguat kefitrahan manusia. Dengan argumen-argumen yang ia
usung, ia mampu memperkuat teori magasid syariah yang ia cetuskan.

Persamaan lain yang ada pada kedua penafsiran mufasir di atas ialah terletak
pada hadis yang berbicara tentang pemakaian tato, menyambung rambut. Adapun
dalam persoalan mengebiri binatang, Hasan Khan mengutip pendapat yang
memperbolehkan yang dalam penafsiran Ibn ¢ Ashur tidak diterangkan.

Ide tentang sisi manfaat lebih banyak daripada sisi yang membahayakan juga
nampak pada kedua penafsiran. Perbuatan mengubah ciptaan apabila mengandung
manfaat yang banyak daripada dampak yang buruk, maka mengubah ciptaan itu
diperbolehkan untuk mendapatkan manfaat atas perbuatan itu.

Adapun pada persoalan kefitrahan manusia, seperti fenomena operasi selaput
darah wanita, penggantian kelamin, dan kloning manusia. Secara penafsiran yang
kedua mufassir paparkan termasuk merubah fitrah manusia yang sudah Allah takdirkan
kepadanya. Maka jika perbuatan itu dilakukan maka termasuk dalam kategori merubah
ciptaan Allah. Di balik merubah ciptaan Allah tersebut, ada bisikan-bisikan yang

dimunculkan oleh Syetan untuk menyesatkan dan ajakan melanggar perintah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penafsiran Ibn ‘Ashur dalam surat an-Nisa’ 119 tentang merubah ciptaan Allah, ia
pahami sebagai perbuatan orang-orang Jahiliyah pada masa dahulu. Orang-orang
Jahiliyah melakukan perbuatan merubah ciptaan Allah dengan merobek pelindung
mata yang merupakan kefitrahan yang telah diberikan oleh Allah kepada para
manusia. Selain itu, mereka juga melakukan perubahan ciptaan yang seperti mentato
meskipun dengan dalih mempercantik diri. Menyembah sesuatu yang diciptakan
oleh Allah juga merupakan sebuah perbuatan merubah ciptaan Allah, seperti
menyembah bulan, bintang matahari.

Namun bagi Ibn ‘Ashur, tidak seluruh perbuatan merubah ciptaan Allah
tidak diperbolehkan. Seperti khitan, memotong kuku dan rambut, melubangi telinga
sebagai tempat menggantung anting-anting merupakan beberapa kategori perbuatan
merubah ciptaan Allah yang diperbolehkan. Tentu berdasarkan nas-nas yang telah
ada. Selain itu, perbuatan-perbuatan tersebut juga secara medis memberikan
dampak yang positif bagi manusia.

2. Penafsiran Siddiq Khan dalam surat an-Nisa’ 119 tentang merubah ciptaan Allah
tidak jauh berbeda dengan penafsiran Ibn ‘Ashur, namun ia lebih banyak mengutip

pendapat Ulama. la menjelaskan bahwa makna tentang taghyir dalam ayat tersebut
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dapat berarti mengebiri, mencungkil mata, memotong telinga, namun juga ada yang
berpendapat bahwa perbuatan menyembah matahari, bulan dan api termasuk dalam
kategori taghyir. la juga menerangkan bahwa taghyir juga dipahami oleh sebagian
ulama sebagai merubah ciptaan fitrah manusia yang telah difitrahkan oleh Allah.
Selain perbuatan di atas, ia juga menerangkan bahwa memutus jalur keturunan,
menindas atau mengubah uban menjadi warna hitam, mengubah yang haram jadi
halal atau sebaliknya, mengubah laki-laki pada sifat keperempuanan atau mengubah
agama Islam termasuk dalam kategori merubah ciptaan Allah.

Siddig Khan juga menerangkan tentang merubah ciptaan Allah yang
diperbolehkan. Namun ia menyandarkan argumennya pada pendapat ulama, seperti
hukum kebiri hewan dengan tujuan kemanfaatan itu diperbolehkan, tetapi ada juga
pendapat ulama yang memakruhkannya. Siddiq Khan tidak hanya memberikan
contoh-contoh saja, ia juga menerangkan memotong anggota badan tanpa alasan
yang dibenarkan seperti hukuman had atau gisash itu tidak diperbolehkan. Hal ini
yang tidak ditemukan dalam penafsiran Ibn ‘Ashur.

. Secara penafsiran kedua mufasir memiliki kesamaan dan perbedaan. Persamaan
tersebut diantaranya ialah pemaparan tentang hukum pemakaian tato, yang termasuk
kategori merubah ciptaan Allah ialah menjadikan penyembahan pada ciptaan-
ciptaan Allah seperti matahari, batu, api, bulan. Sama-sama menjelaskan merubah
ciptaan yang diperbolehkan. Juga sama-sama menjelaskan tentang menyembah

ciptaan Allah, menjadikan Matahari, Bulan sebagai sesembahan.
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Adapun perbedaan penafsiran kedua mufassir tersebut ialah. Pertama, Ibn
‘Ashur mencoba mencari asal usul dari ayat tentang merubah ciptaan Allah.
Penjelasan seperti ini yang tidak dijumpai pada penafsiran Siddiq Khan. Kedua, Ibn
‘Ashur menjelaskan hadis tentang perempuan yang menyambung, mencabut,
membuat celah diantara gigi untuk kecantikan. Pengutipan hadis di atas, tidak
dikutip dan dijelaskan oleh Siddiq Khan. Ketiga, Siddiq Khan menjelaskan bahwa
tentang kemakruhan, keharaman, kebolehan dalam pengebirian yang merupakan
perbuatan merubah ciptaan Allah. Tbn ‘Ashur sama sekali tidak membahas pada
penafsirannya. Keempat, Mencungkil mata, memotong telinga. Siddiq Khan
menjelaskan hal tersebut, namun tidak diterangkan oleh Ibn ‘Ashur. Kelima,
penjelasan tentang mengubah fitrah manusia. penjelasan ini hanya ditemukan pada
tafsir Siddiq Khan. Keenam, mengubah yang haram menjadi halal. Penjelasan ini
hanya ditemukan pada tafsir Siddiq Khan.

Dari segi pendekatan magqasidi yang digunakan kedua mufasir diatas
berbeda. Bagi Ibn ‘Ashir, magashid al-Syari’ah yang terkandung dalam ayat Kkaji
ini ialah sebagai penguat kefitrahan manusia. Namun, bila ditilik segi magashid al-
Quran, maka Alquran sebagai petunjuk untuk membedakan keharaman merubah
ciptaan atau yang dikecualikan. Dalam hal ini, tidak ada perbedaan dengan Siddiq
Khan, yang menegaskan bahwa ayat kaji ini disyariatkan sebagai ajakan dan
memberikan petunjuk kepada manusia tentang ketaatan pada Allah. Dan baginya,

Esensi Alquran ialah sebagai petunjuk dalam perkara-perkara yang halal dan haram.
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B. Saran
Pembahasan tentang tafsir maqasidi merupakan pembahasan yang jarang
sekali dikaji oleh para peneliti. Terlebih lagi mencoba menjawab problematika yang
ada saat ini. Oleh karenanya penulis memberikan masukan untuk mencari problem-
problem hukum atau selain hukum yang masih dalam kasus perdebatan di dunia.
Sebagai contoh kasus maraknya demontrasi atas legalitas komunitas gay di Amerika
serikat. Fenomena tersebut belum terjamah oleh peneliti dengan menggunakan

perspektif tafsir Magasidi. Oleh karenanya, perlu dikaji lebih lanjut.
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